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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perdagangan internasional adalah perdagangan yang dilakukan antar negara atau
pemerintah negara dengan negara lain yang menjalani suatu hubungan perdagangan
yang sesuai kesepakatan antar kedua belah pihak yang melakukan perdagangan
internasional, atau perdagangan yang dilakukan oleh penduduk suatu negara lain atas
dasar kesepakatan bersama (Serlika Aprita & Rio Adhitya, 2020). Perdagangan
Internasional dapat dipahami sebagai penjualan produk antar negara tanpa pajak
impor/ekspor atau hambatan perdagangan lainnya. Oleh karena itu, industri
pelayaran niaga yang kegiatan utamanya mengangkut barang dalam dan antar negara
dengan menggunakan sarana transportasi laut yang semakin pesat
perkembangannya, menuntut perusahaan pelayaran untuk meningkatkan kualitas

pelayanannya.

Pelabuhan berperan sebagai katalis untuk merangsang pertumbuhan sektor
ekonomi, seperti industri, perdagangan, dan pariwisata (Oblak, 2013). Pelabuhan
juga bisa digunakan sebagai sarana mendorong peningkatan pendapatan negara dan
menjadi titik temu antarmoda transportasi serta gerbang penghubung interaksi sosial-
ekonomi antarpulau/negara (Ducruet & Horst, 2009). Dengan demikian, baik atau
buruknya kondisi pelabuhan menjadi faktor penentu terbangunnya poros maritim
yang kuat melalui peningkatan daya saing, efisiensi proses produksi dan distribusi
serta terbangunnya integritas dan konektivitas sistem perekonomian. Dengan
berkembangnya industri pelayaran, maka kebutuhan layanan jasa pelayaran akan
memaksa perusahaan pelayaran untuk bersaing mendapatkan pelanggan. Oleh karena
itu, perihal mobilitas penyandaran kapal melalui perusahaan jasa keagenan menjadi
salah satu peranan yang penting dalam menunjang kelancaran aktivitas pelabuhan

tersebut.



Menurut Campbell (2020), industri pelayaran mencakup semua kegiatan yang terkait
dengan penggunaan kapal sebagai sarana transportasi barang dan penumpang,
termasuk manajemen, operasi, dan dukungan logistik. Dikarenakan industri
pelayaran bergerak di bidang jasa, maka persaingan terjadi pada seluruh kegiatan
yang dilakukan oleh perusahaan, seperti persaingan dalam memberikan pelayanan
yang memuaskan kepada konsuen dan penyediaan informasi melalui komunikasi

interpersonal kepada pelanggan.

Jenis layanan keagenan ini semakin menghadapi persaingan yang ketat. Untuk
dapat bertahan perusahaan harus mampu memberikan kualitas kepada pengguna jasa.
Pengguna jasa memilih yang dianggap memberikan kualitas yang paling bagus.
Kualitas dapat dilihat sebagai kombinasi kualitas, kinerja, dan harga. Untuk
memberikan lebih banyak manfaat, perusahaan perlu memahami layanan apa yang
dibutuhkan dan diinginkan konsumen. Apalagi perusahaan dapat memberikan

layanan dengan kualitas tinggi, kinerja baik dan harga bersaing.

PT. Buana Lintas Lautan Cabang Tanjung Priok Jakarta, merupakan perusahaan
tempat penulis melakukan praktek darat. PT. Buana Lintas Lautan Cabang Tanjung
Priok Jakarta bergerak dibidang keagenan kapal, yang memberikan pelayanan jasa
keagenan sebaik-baiknya dan semaksimal mungkin kepada pengguna jasa, namun
pada saat ini perusahaan mengalami beberapa kendala diantaranya jumlah kunjungan
kapal yang tidak sesuai target, terbatasnya karyawan operasional, dan terbatasnya
sarana kantor pada PT. Buana Lintas Lautan Cabang Tanjung Priok Jakarta yang

berdampak kepada pelayanan jasa clearance.

PT. Buana Lintas Lautan Cabang Tanjung Priok Jakarta menetapkan standar
kunjungan kapal pada tahun 2022-2023 sebanyak 7 kunjungan, Berikut data terkait
jumlah kunjungan kapal (Clearance) pada periode 2022 sampai dengan 2023

sebagiamana dalam table 1.1.

Tabel 1.1

Data Kunjungan Periode 2022-2023

PERIODE KUNJUNGAN
NO KETERANAGN
BULAN | TAHUN TARGET | REALISASI
Agustus 2022 7 Kapal 5 Kapal Tidak tercapai
September 2022 7 Kapal 4 Kapal Tidak tercapai




3 Oktober 2022 7 Kapal 6 Kapal Tidak tercapai

4 | November 2022 7 Kapal 10 Kapal | Tercapai

5 Desember 2022 7 Kapal 6 Kapal Tidak tercapai

6 Januari 2023 7 Kapal 9 Kapal Tercapai

7 Februari 2023 7 Kapal 6 Kapal Tidak tercapai

8 Maret 2023 7 Kapal 4 Kapal Tidak tercapai

9 April 2023 7 Kapal 10 Kapal | Tercapai

10 Mei 2023 7 Kapal 5 Kapal Tidak tercapai

11 Juni 2023 7 Kapal 9 Kapal Tercapai

12 Juli 2023 7 Kapal 4 Kapal Tidak tercapai
TOTAL 84 Kapal 78 Kapal | Tidak tercapai

Sumber : Laporan bulanan 2022-2023 PT. Buana Lintas Lautan Cabang Tanjung Priok

Pada tabel 1.1 menunjukan kegiatan kunjungan kapal di PT. Buana Lintas
Lautan Cabang Tanjung Priok. Hasil dari table tersebut memperlihatkan bahwa
ketidak tercapainya target 7 kunjungan kapal perbulannya. Penurunan terjadi ditahun
2022 mulai di bulan Agustus hanya ada 5 kunjunagan kapal Oktober dan kembali
turun pada bulan Desember. Sedangkan pada tahun 2023 juga mengalami penurunan
mulai dari bulan Februari, Maret, Mei dan Juli. Ketidakstabilan kunjungan kapal ini
diprediksi karena terbatasnya karyawan divisi keagenan dan sarana serta prasarana
untuk menunjang kegiatan keagenan kapal. Pekerjaan yang seharusnya dapat
diselesaikan dalam waktu singkat bisa menjadi lebih lama sehingga menyebabkan

banyaknya waktu yang terbuang.

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa jumlah karyawan PT. Buana
Lintas Lautan cabang Tanjung Priok sebanyak 6 orang, yang terdiri dari masing
masing jabatan yaitu 1 kepala cabang, 1 kepala divisi operasional, 2 staff operasional
dan 2 staff akuntansi. Setelah melihat area kerja dan tugas dari masing-masing divisi,
terdapat keterbatasan karyawan khususnya pada staff operasional, terkadang terjadi
kendala dikarenakan ada beberapa kapal yang datang bersamaan, menyebabkan
perusahaan harus memilih salah satu kapal yang harus diprioritaskan. , hal ini di

gambar pada table 1.2.



Tabel 1.2

Karyawan PT. Buana Lintas Lautan Cabang Tanjung Priok

KONDISI
NO | JABATAN IDEAL YANG ADA KETERANGAN
1 Kepala 1 1
Cabang Sesuai
Kepala
2 | Divsi 1 1
Oprasional Sesuai
Staff
3 Oprasional 3 2 Kurang 1
Staff
4 Akutansi 2 2 Sesuai
Sumber : Data Karyawan periode 2022-2023 di PT. Buana Lintas Lautan Cabang
Tanjung Priok

Berdasarkan Tabel 1.3 dapat ditemukan fenomena yang terjadi di PT. Buana
Lintas Lautan cabang Tanjung Priok, terbatasnya sarana dan prasarana seperti
keterbatasan kendaraan roda 4 menyebabkan staf operasional harus memakai
kendaraan pribadi atau mengunggu shuttle bis dari dermaga, karena tidak di
perbolehkannya kendaraan roda 2 untuk memasuki dermaga menyebabkan
pengurusan dokumen dan pelaporan menjadi terlambat. Serta percetakan dokumen
pelengkap kegiatan clearance yang terhambat dikarenakan hanya menggunakan 1
printer. Laluengan diberlakukannya inaportnet (system layanan untuk membantu
proses pelayanan kapal secara online) di pelabuhan Tanjung Priok, membuat divisi
keagenan khususnya operasional harus memiliki sarana penunjang seperti komputer
dan laptop yang berfungsi untuk menginput data keberangkatan dan kedatangan
kapal. Oleh sebab itu jika mengalami kerusakan, maka akan menimbulkan
keterlambatan dalam pengimputan data dan tentu saja berpengaruh besar terhadap
proses pelayanan perusahaan, hal ini dapat gambarkan dalam table 1.3 tentang data

sarana dan prasarana PT. Buana Lintas Lautan Cabang Tanjung Priok.

Tabel 1.3

Data Sarana Dan Prasarana

NO NAMA JUMLAH | SATUAN KETERANGAN
1 Komputer 1 Unit Baik
2 | Laptop 1 Unit Baik
3 | Printer 2 Unit 1 Butuh perbaikan




4 | Mesin Fotocopy 1 Unit Baik

5 | Telepon 1 Unit Baik

6 | Mobil i Unit Mobil prlbadl staff

operasional

7 | Motor 1 Unit Baik

8 | Safety Helmet 6 Unit 2 Kurang baik
9 | Handy Talkie 3 Unit Baik

10 | Safety Shoes 4 Pasang | Baik

11 | Safety Glasses 6 Unit Baik

12 | Rompi 6 Unit Baik

13 | Pelampung 3 Unit Baik

Sumber : List inventaris periode 2022-2023 di PT. Buana Lintas Lautan Cabang Tanjung
Priok

Dari uraian diatas, PT. Buana Lintas Lautan cabang Tanjung Priok harus
meningkatkan kinerja keagenan karena hal ini dipengaruhi juga oleh sumber daya
manusia yang terlibat dalam operasional perusahaan. Sehingga PT. Buana Lintas
Lautan mau tidak mau harus lebih memperhatikan kinerja karyawan, sebab hal ini
merupakan bagian yang sangat penting bagi keberlangsungan suatu Perusahaan
(Gomes,2003). Kinerja pada dasarnya mencakup sikap mental dan perilaku yang
selalu mempunyai pandangan bahwa pekerjaan yang dilaksanakan saat ini harus
lebih berkualitas daripada pelaksanaan pekerjaan masa lalu, untuk saat yang akan
datang lebih berkualitas daripada saat ini. Menurut Donnelly, Gibson, dan Ivancevich
(1994) kinerja merupakan tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta
kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja dinyatakan baik
dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. Oleh sebab itu,
diperlukan perhatian oleh pimpinan perusahaan terhadap pengembangan kinerja

karyawan.

Untuk mengantisipasi hal ini, maka perlu diadakan tindakan khusus agar tidak
terjadi lagi, sehingga kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan baik. Pimpinan
perusahaan perlu mengadakan pembinaan untuk meningkatkan kinerja dan disiplin
kerja pada karyawannya melalui pemberian pelatihan dan jika perlu dikenakan sanksi
atas kesalahan yang dilakukan agar setiap karyawan menyadari dan bertanggung

jawab akan tugas dan tanggung jawabnya.



Dari permasalahan yang diuraikan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian

yang diageni oleh PT. Buana Lintas Lautan, Tbk., dengan mengangkat judul :

“PENGARUH PELAYANAN JASA KEAGENAN KAPAL TERHADAP

CLEARANCE KAPAL PADA PT. BUANA LINTAS LAUTAN CABANG TANJUNG

PRIOK.”

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Identifikasi masalah yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut :

1.

Tidak tercapainya target layanan jasa keagenan kapal pada PT. Buana Lintas

Lautan Cabang Tanjung Priok.

Kurangnya sumber daya manusia untuk menangani proses pengagenan kapal di
PT. Buana Lintas Lautan Cabang Tanjung Priok, yang berpotensi

keterlambatanya pelayanan clearance kapal.

Kurangnya sarana dan prasarana yang dimiliki PT. Buana Lintas Lautan untuk

menunjang kelancaran kegiatan keagenan.

Terjadinya keterlambatan pelayanan proses clearance kapal pada PT. Buana

Lintas Lautan Cabang Tanjung Priok.

C. BATASAN MASALAH

Agar penyusunan dan pembahasan dalam penelitian ini dapat terarah dan dipahami

maka dilakukan pembatasan masalah dengan asumsi-asumsi sebagai berikut :

Tidak tercapainya target layanan jasa keagenan kapal pada PT. Buana Lintas

Lautan Cabang Tanjung Priok.Clearance kapal.

Terjadinya keterlambatan pelayanan proses clearance kapal pada PT. Buana

Lintas Lautan Cabang Tanjung Priok.



D. RUMUSAN MASALAH

Untuk dapat menganalisis dan memecahkan masalah suatu masalah perusahaan

yang diangkat maka penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apa penyebab kurangnya sumber daya manusia untuk menangani proses

pengagenan kapal di PT. Buana Lintas Lautan cabang Tanjung Priok?

2. Apa penyebab kurangnya sarana dan prasarana yang dimiliki PT. Buana Lintas

Lautan untuk menunjang kelancaran kegiatan keagena?.

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pelayanan jasa keagenan kapal

terhadap clerance kapal PT. Buana Lintas Lautan.

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pelayanan jasa keagenan kapal

terhadap clerance kapal PT. Buana Lintas Lautan.

2. Manfaat Penelitian
a. Dapat berguna secara teoritis dan memberikan sumbangan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kemaritiman.
b. Secara praktis juga berguna sebagai bahan pertimbangan dalam peningkatan
pelayanan di PT Buana Lintas Lautan Cabang Tanjung Priok di Jakarta.
c. Dapat menjadi bahan masukan yang bersifat ilmiah guna mengevaluasi

apakah pelayanan jasa keagenan.

F. SISTEMATIKA PENULISAN
Penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab pada setiap bab memiliki keterkaitan
satu sama lain dan dilengkapi dengan daftar pustaka yang secara teori dapat dijadikan
referensi oleh peneliti dan didukung pula dengan lampiran yang selanjutnya untuk

memudahkan pemahaman secara sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:



BABI1

BAB 11

BAB III

PENDAHULUAN

Bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang
masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian, serta rumusan

masalah, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini diuraikan mengenai gambaran umum
mengenai teori yang berisi tentang pembahasan pengertian
keagenan kapal, kinerja karyawan, kunjungan kapal yang
terdapat dalam kepustakaan, dan hal-hal yang berkaitan
dengan permasalahan dan kerangka pemikiran yang
menjelaskan secara teoritis mengenai pertautan antara
variabel yang diteliti serta hipotesis dalam mengemukakan
jawaban sementara atau kesimpulan sementara yang
diperoleh oleh penulis mengenai pokok permasalahan yang

diteliti.

METODE PENELITIAN

Mengenai metode penelitian, peneliti menguraikan cara
pengumpulan data dari objek yang diteliti, meliputi: waktu
dan tempat penelitian, berapa lama penelitian dilakukan,
teknik pengumpulan data yang mengungkapkan cara apa
saja yang dilakukan untuk mengumpulkan data, populasi
dan sampel yang mengemukakan sekelompok orang, benda
atau hal yang menjadi sumber dari pengambilan suatu
sampel penelitian yang dianggap dapat mewakili

keseluruhan data.



BAB IV

BAB YV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini, peneliti memaparkan deskripsi data, yaitu
mengenai hal — hal yang berkaitan dengan permasalahan
yang dipilih oleh peneliti, menganalisis data yang ada
berkaitan dengan permasalahan yang akan dilakukan
pembahasan lebih lanjut sehingga dapat ditemukan

penyebab timbulnya permasalahan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran penulis yang
berisi jawaban terhadap penelitian yang telah diteliti
berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penyelesaian
masalah yang dihadapi oleh objek penelitian sebagai suatu
masukan yang diharapkan berguna dalam penyelesaian

masalah yang dihadapi.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. PENGERTIAN/DEFINISI OPRASIONAL

1. Pelayanan Jasa Keagenan Kapal
a. Pelayanan

Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller (2007:42), elayanan merupakan
rasa yang menyenangkan yang diberikan kepada orang lain disertai
keramahan dalam memenuhi kebutuhan mereka. Pelayanan diberikan sebagai
tindakan atau perbuatan seseorang atau organisasi untuk memberikan
kepuasan kepada pelaxnggan/anggota. Tindakan yang dilakukan guna
memenuhi kebutuhan pelanggan akan suatu produk atau jasa yang mereka
butuhkan. Ada beberapa pendapat mengenai pengertian pelayanan, Kotler
mendefinisikan pelayanan (jasa) sebagai setiap Tindakan atau kinerja yang
dapat ditawarkan satu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya tidak

berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan sesuatu.

Suparlan (2000:35), menyatakan Pelayanan ialah sebuah usaha pemberian
bantuan ataupun pertolongan pada orang lain, baik dengan berupa materi atau
juga non materi agar orang tersebut bisa mengatasi masalahnya itu sendiri..
Sementara itu Brata (2003:9), Suatu pelayanan akan terbentuk dikarenakan
adanya sebuah proses pemberian layanan tertentu dari pihak penyedia
layanan pada pihak yang dilayaninya. Menurut Sampara dalam Sinambela
(2011:5) pelayanan adalah suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi
dalam interaksi langsung antar seseorang dengan orang lain atau mesin secara

fisik, dan menyediakan kepuasan pelanggan.



b. Jasa

Jasa pada dasarnya adalah seluruh aktivitas ekonomi dengan output selain
produk dalam pengertian fisik, dikonsumsi dan diproduksi pada saat
bersamaan, memberikan nilai tambah dan secara prinsip tidak berwujud
(intangible) bagi pembeli pertamanya. Jasa adalah kegiatan yang dapat
ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lainnya, yang pada dasarnya tidak
berwujud dan tidak mengakibatkan seseorang memiliki sesuatu. Sentot Imam

Wahjono (2010:88)

Kotler dan Keller (2015:422) menyatakan bahwa jasa adalah bentuk tindakan
atau kinerja apapun yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain,
yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan perpindahan

kepemilikan.

Rambat Lupiyoadi (2006 : 5) mengemukakan bahwa jasaadalah semua
aktivitas ekonomi yang hasilnya tidak merupakan produk dalam bentuk fisik
atau kontruksi, yang biasanya dikonsumsi pada saat yang sama dengan waktu
yang dihasilkan dan memberikan nilai tambah (seperti misalnya kenyamanan,
hiburan, kesenangan atau kesehatan) atau pemecahan atas masalah yang

dihadapi konsumen.

Dari definsi di atas, dapat disimpulkan bahwa jasa merupakan merupakan
aktiavitas ekonomi yang menghasilkan produk yang bukan merupakan wujud
fisik melainkan aktivitas yang memberikan nilat manfaat bagi pihak-pihak

yang menggunakan jasa tersebut.

c. Keagenan Kapal

Menurut Engkos Kosasih dan Capt. Hananto Soewedo, M.Mar, S.E, M.M,
dalam bukunya “Manajemen Perusahaan Pelayaran” (2007 : 145), Keagenan
kapal adalah perusahaan pelayaran yang ditunjuk oleh perusahaan pelayaran
lain di Indonesia atau perusahaan pelayaran asing di luar negeri (selaku
principal) untuk mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan

kapal principal tersebut (kapal milik, kapal charter yang di operasikan
principal).
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Menurut Capt. R. P. Suyono ( 2007 : 223 ),dalam bukunya “Shipping”
Keagenan adalah hubungan berkekuatan secara hukum yang terjadi bilamana
dua pihak bersepakat membuat perjanjian, dimana salah satu pihak yang
dinamakan agen setuju untuk mewakili pihak lainnya yang dinamakan
pemilik atau principle dengan syarat bahwa pemilik tetap mempunyai hak
untuk melayani berbagai keperluan tersebut, perusahaan pelayaran akan
menunjuk suatu agen kapal. Keagenan dapat diartikan sebagai perwakilan
atau kuasa dari pihak lain, dalam pelaksanaannya tidak semua perusahaan
asing dapat melaksanakan kegiatan dipelabuhan tujuan seperti pengisian
bahan bakar, bahan makanan, penggantian nahkoda, anak buah kapal (ABK)
dan lain — lain.Dari pengertian-pengertian diatas penulis mensintesakan bahwa
pelayanan jasa keagenan kapal adalah hasil atau tingkat kualitas dalam penyediaan
layanan agen perkapalan yang melibatkan kendaraan pengangkut laut (kapal). Serta
mencakup kemampuan agen untuk memastikan kepatuhan kapal terhadap peraturan

dan prosedur yang berlaku di pelabuhan yang bersangkutan.

Dari pengertian-pengertian diatas penulis mensintesakan bahwa pelayanan jasa
keagenan kapal adalah layanan yang disediakan oleh agen kapal atau perusahaan
keagenan untuk mengurus berbagai kebutuhan kapal dan awak kapal selama berada
di pelabuhan. Agen kapal bertindak sebagai perwakilan pemilik kapal atau operator

kapal di pelabuhan tersebut. Dengan dimensi:

a.  Pengetahuan dan kompetensi, indikatornya:
e Kualitas pada pelayanan kapal.
e Keandalan pada bidang oprasional.
e Kerja sama antar karyawan dengan pihak terkait.
e Pengambilan keputusan pada saat melayani kapal.
b.  Kesiapan kegiatan.
e Koordinasi pada pihak terkait.
¢ Tingkat memperhatikan kualitas karyawan.
c.  Pelayanan pada dokumen.
e Komunikasi antara crew kapal dan karyawan oprasional.

e Melakuakan cek pada semua dokumen dan sertifikat.

12



2. Clearance Kapal
a. Clearance

Menurut Purwosutjipto (2003), clearance adalah pengurusan bebagai macam
dokumen yang diperlukan bagi kapal, sangatlah penting bagi keselamatan kapal,
barang yang diangkut, penumpang dan awaknya, dalam keagenan ada dua

istilah clearance yaitu:

1) Clearance In adalah suatu proses untuk mendapatkan izin dari pihat instansi
pelabuhan untuk melakukan aktivitas di wilayah pelabuhan - pelabuhan

tersebut.

2) Clearance Out adalah suatu proses untuk mendapatkan izin keluar
pelabuhan untuk melanjutkan kegiatan pelayaran kepelabuhan berikutnya
kepada pihak instansi pelabuhan setelah menyelesaikan aktivitasnya di
tersebut..

Menurut (Widiyati dan Ridwan, 2014) Clearance adalah jagaan; izin resmi yang

dikeluarkan syahbandar untuk kedatanagan dan/atau pemberangkatan kapal bila

semua ongkos telah dibayar dan semua formalitas telah terpenuhi.

b.Kapal
Perngertian kapal menurut Suranto (2004 :7) mendefinisikan kapal menurut
peraturan pemerintah nomor 82 tahun 1999, yaitu : Kapal adalah kendaraan air
dengan bentuk dan jenis apapun yang di gerakan dengan tenaga mekanik, tenaga
mesin atau, atau tunda termasuk kendaraan berdaya dukung dinamis, kendaraan

di bawabh air, serta alat apung dan bangunan terapung yang berpindah — pindah.

Menurut (Suryani & Hendrawan, 2020) kapal adalah alat transportasi yang
besar dan beroperasi dalam jangka waktu yang lama serta memiliki beberapa
jenis dan berbagai fungsinya. Menurut (Pawiyatan, 2022) kapal terbagi menjadi
beberapa jenis berdasarkan muatannya yaitu kapal tanker, kapal curah, kapal
container, kapal penumpang, kapal general cargo, kapal pesiar, kapal dengan

operasi khusus, dan lain-lain.

Dari definisi-definisi di atas, penulis mensintesakan bahwa Clearance Kapal adalah

izin negara yang dikeluarkan oleh Syahbandar kepada setiap kapal yang akan tiba
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atau berlayar meninggalkan pelabuhan setelah memenuhi persyaratan kelayak
lautan kapal. Bisa dibayangkan jika kapal yang sudah selesai kegiatan justru masih
menunggu kegiatan clearance, dan dapat menimbulkan potensi demurrage yang
tidak perlu. Oleh karena itu penting bagi perusahaan untuk memastikan perusahaan
untuk menghindari terjadinya keterlambatan kegiatan clearance kapal. Dapat

dilihat dari dimensi clearance kapal sebagai berikut :

a.  Peningkatan Waktu Kerja Clearance, indikatornya:
o Tingkat untuk menghitung rata-rata waktu clearance.
e Tingkat keterlambatan clearance.
e Tingkat menganalisis keterlambatan  clearance  berdasarkan
penyebabnya.
b.  Peningkatan Operasional Untuk Clearance.
e Tingkat koordinasi pada crew kapal dan pihak terkait
e Tingkat mempersiapkan dokumen clearance kapal.
o Tingkat produktivitas pada staff karyawan.
c.  Kualitas Pada Pelayanan Clearance.
e Tingkat kepuasan pada pengguna jasa.
e Meningkatkan kualitas pada staff karyawan pada bidang pelayanan

clearance.

B. TEORI
Sesuai dengan permasalahan yang diambil, penulis menjelaskan tentang beberapa
pengertian yang berhubungan dengan skripsi ini, dan mendapat istilah-istilah yang
diambil dari internet dan buku-buku, serta berdasarkan pengalaman penulis selama
melaksanakan praktek darat di PT. Buana Lintas Lautan Cabang Tanjung Priok, serta

beberapa teori yang mendukung skripsi ini.

1. Pelayanan

Menurut Moenir (2010:26) pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dengan landasan faktor materi melalui sistem,
prosedur dan metode tertentu dalam rangka usaha memenuhi kepentingan orang

lain sesuai dengan haknya. Pelayanan hakikatnya adalah serangkaian kegiatan,
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karena itu pelayanan merupakan sebuah proses. Sebagai proses, pelayanan
berlangsung secara rutin dan berkesinambungan, meliputi seluruh kehidupan

orang dalam masyarakat.

Menurut Kotler dan Keller (2016:143) kualitas adalah kelengkapan fitur suatu
produk atau jasa yang memiliki kemampuan untuk memberikan kepuasan
terhadap suatu kebutuhan. Menurut Sampara dalam Sinambela (2011:5)
pelayanan adalah suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi dalam interaksi
langsung antar seseorang dengan orang lain atau mesin secara fisik, dan

menyediakan kepuasan pelanggan.

Menurut Kasmir (2017:47) kualitas pelayanan di definisikan sebagai tindakan
atau perbuatan seorang atau organisasi bertujuan untuk memberikan kepuasan
kepada pelanggan ataupun karyawan. Menurut Aria dan Atik (2018:16) kualitas
pelayanan merupakan komponen penting yang harus diperhatikan dalam
memberikan kualitas pelayanan prima. Kualitas pelayanan merupakan titik sentral
bagi perusahaan karena mempengaruhi kepuasan konsumen dan kepuasan
konsumen akan muncul apabila kualitas kualitas pelayanan yang diberikan

dengan baik.

a. Prinsip-Prinsip Kualitas Pelayanan

Dalam memberikan kualitas pelayanan perusahaan juga harus memiliki
prinsip untuk mewujudkannya, ada enam pokok prinsip dalam kualitas.

kualitas pelayanan menurut Tjiptono dan Chandra (2016:141), yaitu :

1) Kepemimpinan strategi kualitas perusahaan harus merupakan inisiatif
dankomitmen manajemen puncak. Manajemen puncak harus memimpin
perusahaanya untuk meningkatkan kualitas hanya berdampak kecil
terhadap perusahaannya.

2) Pendidikan semua personil perusahan dari manajer puncak sampai
karyawan operasional harus memperoleh pendidikan mengenai kualitas.
Aspek-aspek yang perlu mendapat penekanan dalam pendidikan tersebut
meliputi konsep kualitas sebagai strategi bisnis, alat dan teknis
implementasi strategi kualitas, dan peranan eksekutif dalam implementasi

strategi kualitas.
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3)

4)

5)

Displin perencanaan proses, perencanaan strategi harus mencakup
pengukuran dan tujuan kualitas yang dipergunakan dalam mengarahkan

perusahaan untuk mencapai visinya.

Review proses, review merupakan satu-satunya alat yang paling efektif
bagi manajemen untuk mengubah perilaku organisasional. Proses ini
merupakan suatu mekanisme yang menjamin adanya konstan untuk

mencapai tujuan kualitas.

Komunikasi implementasi strategi kualitas dalam organisasi dipengaruhi
oleh proses komunikasi dalam perusahaan. Komunikasi harus dilakukan

oleh karyawan, pelanggan, dan stakeholder.

b. Dimensi Pelayanan

Menurut  Vincent Gaspersz dalam Ardane (2017:19) membentuk

beberapadimensi atau atribut yang harus diperhatikan dalam kualitas kualitas

pelayanan pada industri jasa yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

S)

Ketepatan waktu kualitas pelayanan adalah hal-hal yang perlu diperhatikan

di sini berkaitan dengan waktu tunggu dan waktu proses.

Akurasi Kualitas Pelayanan adalah dengan realiabilitas Kualitas Pelayanan

dan bebas kesalahan-kesalahan kepada konsumen.

Kesopanan dan keramahtamahan dalam memberikan kualitas pelayanan
terutama bagi mereka yang berinteraksi langsung dengan konsumen
eksternal, seperti : operator telepon, petugas keamanan, pengemudi, kasir
dan petugas penerima konsumen. Citra kualitas pelayanan dari industri jasa
sangat ditentukan oleh orang-orang dari perusahaan yang berada pada garis

depan dalam melayani langsung denga konsumen eksternal.

Tanggung jawab adalah berkaitan dengan penerimaan pesan dan

penanganan keluhan dari konsumen.

Kelengkapan yaitu menyangkut lingkup kualitas pelayanan dan
ketersediaan sarana pendukung serta kualitas pelayanan komplementer

lainnya.
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C.

6) Kemudahan mendapatkan kualitas pelayanan adalah berkaitan dengan
banyaknya outlet, banyak petugas yang melayani seperti kasir, staff
administrasi dll. Banyaknya fasilitas pendukung seperti computer untuk

memproses data.

7) Variasi model kualitas pelayanan adalah berkaitan dengan inovasi untuk
memberikan polapola baru dalam kualitas selayanan serta features dari

kualitas pelayanan.

8) Kualitas pelayanan pribadi adalah berkaitan dengan fleksibilitas,

penanganan permintaan khusus dan sebagainya.

9) Kenyamanan dalam memperoleh kualitas pelayanan adalah berkaitan
dengan jangkuan baik lokasi, parkir kendaraan, petunjuk-petunjuk ruang
tempat kualitas pelayanan dan kemudahan dalam memperoleh parker dan

sebagainya.

10) Atribut pendukung kualitas pelayanan lainnya berkaitan dengan
lingkungan, kebersihan, ruangan tunggu, fasilitas music, AC dan

sebagainya.

Indikator Pelayanan

Indikator Kualitas Pelayanan Menurut Fitzsimmons dalam Zaenal Mukarom
dan Muhibudin (2015:108) mengemukakan lima indikator Kualitas

Pelayanan yaitu:

1) eliability yang ditandai dengan pemberian Kualitas Pelayanan yang tepat

dan benar.

2) Tangibles yang ditandai dengan penyediaan yang memadai sumber daya

lainnya.

3) Responsiveness ditandai dengan keinginan melayani konsumen dengan

cepat.

4) Assurance yang ditandai tingkat perhatian terhadap etika dan moral dalam

memberikan kualitas pelayanan.
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5) Empati yang ditandai tingkat kemauan untuk mengetahui keinginan dan

kebutuhan konsumen.

2. Keagenan Kapal

Menurut R. P. Suyono (2007 : 223), keagenan adalah hubungan hubungan
berkekuatan secara hukum yang terjadi bilamana dua pihak bersepakat membuat
perjanjian, dimana salah satu pihak yang dinamakan agen setuju untuk mewakili
pihak lainya yang dinamakan pemilik (principal) dengan syarat bahwa pemilik
tetap mempunyai hak untuk mengawasi agenya mengenai kewenangan yang

dipercayakan kepadanya.

Indonesia mempunyai asosiasi keagenan kapal yaitu (Indonesian Shipping Agent
Association). Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2010 tentang angkutan di
perairan pasal 90 menyatakan bahwa kegiatan usaha keagenan kapal merupakan
kegiatan mengurus kepentingan kapal perusahaan angkutan laut asing dan/atau
kapal perusahaan angkutan laut nasional selama berada di Indonesia. Kapal yang
membutuhkan pelayanan keagenan adalah, kapal asing dan kapal nasional.
Sedangkan usaha keagenan dapat dilakukan oleh, perusahaan nasional keagenan

kapal dan perusahaan angkutan laut nasional.
a. Jenis-Jenis Agen kapal

Keputusan Menteri Perhubungan No. 33 Tahun 2001 tentang
Penyelenggaraan dan Pengusahaan Angkutan Laut mengatur. Perusahaan

pelayaran menunjuk keagenan, berikut ini jenis-jenis keagenan kapal :

1) General agent

Agen umum yakni perusahaan angkutan laut nasional yang ditunjuk oleh
perusahaan angkutan laut asing di luar negeri untuk mengurus segala
sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan kapalnya (baik kapal milik,

charter, maupun kapal yang dioperasikannya.

Persyaratan sebagai general agent berdasarkan Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor 33 Tahun 2001 tentang penyelenggaraan dan

pengusahaan angkutan laut adalah perusahaan pelayaran Indonesia yang
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memiliki kapal bendera Indonesia berukuran sekurang-kurangnya 5.000
BRT dan/atau kapal berbendera Indonesia berukuran sekurang kurangnya
5.000 BRT secara kumulatif dan memiliki bukti perjanjian keagenan
umum (agency agreement) atau memiliki bukti surat keagenan umum
(letter of appointment). Bagi perusahaan laut yang ditunjuk sebagai agen
umum dilarang menggunakan ruang kapal asing yang diageninya, baik
sebagian maupun keseluruhan untuk mengangkut muatan kapal dalam

negeri.

2) Cabang Agen

Cabang Agen adalah cabang dari general agent yang ditugaskan untuk
melayani principal di pelabuhan tertentu. Di usaha dalam pelayaran niaga
dimana ada liner dan tramper, pelayaran liner akan menunjuk general
agent, untuk mengurus muatan dan kapalnya. Tremper akan menunjuk
agen khusus (special agent) karena hanya dipakai pada saat kapalnya
sandar di Pelabuhan untuk melakukan bongkar muat. Dalam melakukan
tugasnya, agen yang ditunjuk dinamakan port agent. Port agent yang
ditunjuk dapat menunjuk sub-agent untuk mewakili di pelabuhan lainnya.
Port agent tetap bertanggung jawab terhadap pemilik kapal. Bilamana
dalam sebuah charter party, salah satu pihak misalkan penyewa kapal
telah menunjuk agen untuk mewakili kepentingan, maka pemilik dapat

menunjuk agen lain untuk mewakilinya yang dinamakan protecting agent.

3) Sub-agent

Sub-agent merupakan perusahaan pelayaran yang ditunjuk oleh general
agent untuk melayani kebutuhan tertentu kapal di pelabuhan tertentu. Sub-

agent ini sebenarnya berfungsi sebagai wakil atau agen dari general agent.

4) Boarding Agent

Boarding agent adalah petugas dari keagenan yang selalu berhubungan

dengan pihak kapal. Biasanya boarding agent yang pertama naik ke kapal
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pada saat kapal tiba dan terakhir meninggalkan kapal ketika kapal akan
berangkat.

b. Fungsi Keagenan Kapal

Menurut Engkos Kosasih dan Hananto Soewodo (2007 : 146 ), keagenan

memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Menyusun program operasional keagenan berdasarkan kebijakan

perusahaan, baik dalam pelayanan liner service maupun tramper;

Memonitor pelaksanaan penanganan/pelayanan keagenan, baik yang
bersifat kegiatan fisik muatan maupun kegiatan jadwal datang dan

berangkat kapal;

Mengadministrasikan kegiatan keagenan, baik yang berkaitan dengan

kegiatan fisik operasional maupun yang menyangkut keuangan;

Memberikan data dan evaluasi terhadap perkembangan kegiatan
keagenan sebagai masukan dalam menentukan kebijakan sebagaimana

mestinya;

Mengupayakan kegiatan keagenan sedemikian rupa sehingga dapat
memberikan stimulasi terhadap kegiatan pokok perusahaan. Persetujuan
dan penolakan atas permohonan izin diberikan dalam jangka waktu empat

belas hari kerja setelah permohonan diterima secara lengkap.

¢. Tugas Keagenan Kapal

Menurut R. P. Suyono ( 2007:225 ) tugas keagenan kapal yaitu sebagai

berikut:

1) Tugas General Agent

Secara garis besar, tugas general agent ada dua jenis, yakni tugas
pengurusan perizinan dan tugas koordinasi. Adapun tugas koordinasi

meliputi :
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a)

b)

d)

Koordinasi operasi dan pemasaran

Koordinasi operasi adalah tugas untuk memastikan bahwa
pembongkaran/pemuatan kapal dikerjakan dengan baik oleh
perusahaan bongkar muat. Selain itu, tugas koordinasi juga termasuk
juga memastikan bahwa ketika kapal masuk ke tempat sandar
pelabuhan, pelaksanaan pandu, dan kapal-kapal tunda dilakukan
dengan baik. Sedangkan yang dimaksud dengan koordinasi pemasaran
adalah fungsi general agent untuk mencarikan muatan, mengumumkan
kedatangan kapal, hubungan dengan armada pemasaran (market

forces) dan sebagainya.
Koordinasi kenangan

Koordinasi keuangan merupakan tugas general agent untuk
mengumpulkan dan mencatat segala pengeluaran kapal selama berada
di pelabuhan. Karena tagihan dari pelabuhan sering terlambat, maka
bagian disbursement bertugas menyelesaikan tagihan-tagihan yang
belum diselesaikan. Dengan demikian agent memerlukan advance
money yang cukup besar, terutama untuk kapal-kapal tramper, karena

kemungkinan tidak akan singgah lagi di pelabuhan tempat agen berada.
Penunjukan sub-agent

Seperti telah disebutkan sebelumnya, untuk pelaksanaan tugas tertentu
atau di pelabuhan tertentu, general agent tidak melakukannya sendiri.
General agent akan memerintahkan cabangnya atau perusahaan lain

sebagai agennya.
Mengumpulkan disbursement pengeluaran kapal

Bagian disbursement mengumpulkan segala tagihan selama kapal di
pelabuhan dan sesudah pemberangkatannya. Tugas ini biasa diawasi

oleh bagian operasi dan keuangan.
Koordinasi lain

Koordinasi yang berkaitan dengan muatan dan dokumentasi.
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2)

Tugas Sub-Agent

Secara garis besar tugas sub-agen atau agen ada dua, yaitu pelayanan kapal
(Ship’s Husbanding) dan operasi keagenan (cargo operation). Tugas-tugas
yang termasuk dalam pelayanan kapal adalah pelayanan Anak Buah Kapal
(ABK), perbaikan atau pemeliharaan kapal, penyediaan onderdil atau suku
cadang kapal, dan sebagainya. Sedangkan tugas yang berkaitan dengan
perasi keagenan adalah pengurusan bongkar muat, stowage, lashing, dan

dokumen muatan.

d. Implementasi Tugas Agen

Tugas agen dimulai dengan penunjukan kepada perusahaan pelayaran sebagai

agen oleh pemilik atau operator kapal-kapal asing maupun dalam negeri,

diperkuat dengan Agency Agreement. Sebelum kapal tiba, principal

memberitahukan kedatangan kapalnya dan jumlah muatan yang perlu

ditangani. Unit keagenan di kantor pusat sebagai general agent akan menunjuk

cabang-cabang sebagai port agent (pelaksanaan untuk pelayanan kapal

husbanding) dan muatan dari kapal principal (canvassing)). Umumnya jasa

yang diberikan oleh agen adalah sebagai berikut:

1))

2)

3)

4)

Keperluan kapal seperti bunker, air bersih, provision, repair dan

maintenance, dan sebagainya.

Penyelesaian dokumen seperti B/L, Manifest, hatch list, stowage plan,
crew list, dokumen untuk bongkar/ muat, ship husbanding (in & out
clearance, imigrasi, bea cukai, kesehatan pelabuhan, port administrator,

dokumen kapal lainya).

Permintaan advance payment untuk port expenses, cargo expenses,

keperluan kapal,dan lain-lain;

Memberikan informasi kepada principal sebelum kapal tiba, Port agent
melalui general agent memberikan informasi kepada principal tentang
situasi pelabuhan, rencana sandar, posisi gudang, peralatan bongkar muat,

cargo prospect/booking yang sudah pasti, kalkulasi biaya disbursement.

22



S)

6)

7)

8)

9)

Agen juga memberitahu kapal tentang situasi pelabuhan, rencana sandar,
prospek muatan, program bongkar muat. Waktu kapal tiba, port agen
memberitahu general agent tentang hari / jam tiba / sandar kapal, bunker

on board, rencana bongkar/muat, keadaan muatan kapal.

Waktu kapal di pelabuhan, port agen memberitahukan unit general agent

tentang hasil bongkar/muat dan hambatan bongkar/muat.

Waktu kapal berangkat, port agent memberitahu kepada general agent
untuk diteruskan ke principal tentang tanggal/jam selesai bongkar
muat/berangkat, draft kapal, bunker on board, jumlah muatan yang di
bongkar/ muat, sisa ruang kapal, perkiraan freight, perkiraan biaya-biaya

disbursement.

Selanjutnya port agent segera mengirimkan dokumen-dokumen bongkar
muat (tally sheet, outturn report, dermaga cargo list, dan lain-lain dan
dokumen pemuatan (stowage plan, copy B/L, manifest), untuk selanjutnya

dikirim ke principal dan pelabuhan tujuan.
Monitor perkembangan muatan, agen melakukan hal-hal berikut:

a) Menjalin hubungan baik dengan para shipper dan beri pelayanan

informasi kepada consignee.
b) Menandatangani B/L atas nama principal.

c) Bila consignee belum memenuhi kewajiban, penyerahan barang hanya

seizin principal secara tertulis.

10) Pelayanan Terhadap Kapal dan Muatanya secara rinci dapat dibaca

perihal tugas cabang yang hampir sama dengan tugas agen di atas.

11) Penyelesaian masalah claim sesuai dengan manual atas terjadinya

kekuarangan barang atau muatan yang rusak, lalu menuruskan claim
kepada principal sepanjang memenuhi persyaratan dan membayar claim

setelah mendapat persetujuan principal.

12) Pertanggungjawaban agen kepada prinsipal yaitu setelah kapal

berangkat, agen harus melaporkan pertanggungjawaban kegiatan maupun
keuangan kepada principal. Bentuk laporan penanggung jawaban tersebut

diantaranya sebagai berikut :
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a) Despatch report setelah kapal berangkat.

b) Laporan pendapatan dan biaya yang sebenarnya digunakan serta bukti-
bukti transaksi dan pendapatan freight dan biaya disbursement

lengkap, memberikan laporan kepada principal.

3. Definisi Clearance

Menurut Ridwan dan Widiyati (2014: 50), clearance merupakan izin resmi yang
dikeluarkan syahbandar untuk pemberangkatan kapal bila semua ongkos telah
dibayar dan semua formalitas telah dipenuhi. Sebagaimana tercantum dalam pasal
219 ayat 1 Undang-Undang No.17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, port clearance
(surat persetujuan berlayar) merupakan salah satu dokumen penting dan wajib
yang dikeluarkan oleh syahbandar dab harus dimiliki oleh setiap kapal yang

melakukan pelayaran meninggalkan pelabuhan, dan surat persetujuan berlayar.

a. Definisi Clearance In
Menurut Lukmanul Azahri (2018), Clearance in merupakan proses
pendaftaran kapal yang masuk pelabuhan dan pengurusan berbagai dokumen
administrasi. Clearance in atau kedatangan kapal melewati berbagai prosedur
yaitu operasional keagenan naik ke kapal mengambil surat-surat kapal untuk
keperluan clearance in di kantor syahbandar. Surat-surat tersebut adalah

sebagai berikut:
1) Surat ukur Certificate of Tonnage and Measurement)

Surat Ukur Kapal adalah suatu Sertifikat kapal yang diberikan setelah
diadakan pengukuran terhadap kapal oleh juru ukur dan instansi
pemerintah yang berwenang. Sertifikat ini merupakan pengesahan perihal

masalah ukuran dan tonase kapal menurut ketentuan yang berlaku.

2) Sertifikat keselamatan kapal penumpang (pasanger ship safety

certificate)

Sertifikat keselamatan kapal penumpang adalah hal yang sangat penting

untuk kapal yang dijadikan transportasi untuk manusia. Perjalanan laut
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3)

4)

S)

6)

yang juga tentunya memiliki resiko besar harus menjamin keamanan
penumpang yang berada di dalamnya. Sehingga selama perjalanan ada
perlindungan yang diberikan pada setiap penumpang yang dibawa oleh

kapal tersebut.
ILR sertifikat (Infatable Liferaft certifikate)

Inflatable Liferaft atau sering disebut juga dengan Liferaft, adalah salah
satu alat keselamatan yang sangat penting pada kapal, terlebih pada kapal
yang memuat penumpang sertifat ini diterbitkan oleh Nautical Merinus.
Liferaft adalah sebutan untuk perahu karet dengan tenda pelindung dan
dilengkapi obat-obatan, perbekalan makanan dan minuman untuk
keadaan darurat. Bahkan Liferaft dilengkapi beberapa benda untuk
memberi tanda signal, dan alat-alat keselamatan lainnya. Liferaft dan
semua perlengkapannya itu biasanya dirancang agar pemakainya dapat

bertahan hidup selama satu minggu sebelum regu penolong datang.
Sertifikat pemadam kebakaran (fire exthinguiser certificate)

Sertifikat pemadam kebakaran adalah sertifikat yang menerangkan bahwa
alat pemadam api ringan telah di isi dan dan di periksa olah syahbandar

dan memenuhi syarat untuk dipergunakan.
Sertifikat lambung timbul (loadline certificate )

Sertifikat lambung timbul adalah keteranga yang menyebutkan batas
minimum dan maksimum lambung dan timbul suatu kapal di atas
permukaan air laut pada perairan tertentu yang dikeluarkan oleh Biro
Klasifikasi Indonesia. Sehingga akan di ketahui kemampuan kapal di
dalam mengangkut muatan agar kapal tersebut bisa dalam keadaan full

and down.
Sertifikat mesin (machinery certificate)

Sertifikat mesin adalah keterangan yang menyebutkan mesin kapal, bahan
bakar yang digunakan dan besarnya kekuatan yang di timbulkan oleh
mesin sehingga bisa mengitung kecepatan kapal yang dikeluarkan oleh

Biro Klasifikai Indonesia.
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7) Sertifikat Internasional Pencegahan Pencemaran Oleh Minyak (/OPP
certificate) Sertifikat internasional pencegahan pencemaran oleh minyak
adalah sertifikat menerangkan bahwa alat pemisah antara minyak dan air
masih berfungsi dengan baik sehingga tidak menyebabkan pencemaran

laut.
8) Sertifikat manajemen keselamatan (safety management certificate)

Sertifikat manajemen keselamatan adalah sertifikat yang menerangkan
bahwa system manajemen keselamatan suatu kapal telah di verifikasi dan
memenuhi suatu ketentuan kode manejement internasional untuk
keselamatan pengoperasian kapal dan pencegahan pencemaran (ISM

Code)
9) Daftar anak buah kapal (crew list)

Daftar awak kapal yang berada diatas kapal dan sudah di sah kan dari
Pelabuhan asal kemudian memberikan crew list (daftar awak kapal) yang

akan di periksa oleh syahbandar.

Selanjutnya PT. Pelabuhan Indonesia (Pelindo) melayani kegiatan dan
menyediakan fasilitas yang dibutuhkan oleh PT. Buana Lintas Lautan Cabang
Tanjung Priok. Team pemeriksa yang terdiri dari petugas Karantina
Kesehatan, petugas Imigarasi, petugas Bea dan cukai, petugas KSOP
Pelabuhan Tanjung Priok yang mengecek surat-surat kendaraan dan

dokumen-dokumen muatan.

. Definisi Clearance Out

Menurut Lukmanul Azahri (2018), Definisi Clearance Out yaitu proses
mengurus kapal yang keluar pelabuhan yang merupakan kegiatan pokok yang
yang ditangani oleh operasional keagenan tentang kapal yang keluar di
kawasan pelabuhan. Setelah kapal bersandar di pelabuhan Tanjung Priok
sampai kapal berangkat dari pelabuhan Tanjung Priok ke pelabuhan tujuan.
Petugas operasional keagenan PT. Buana Lintas Lautan Cabang Tanjung
Priok melengkapi dokumen-dokumen guna proses Clearance Out di kantor
syahbandar, dokumen-dokumen akan di serahkan di KSOP sampai kapal akan

lepas dan meninggalkan lokasi dermaga pelabuhan . Setelah kapal selesai
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melakukan kegiatan di pelabuhan dan akan kembali berlayar keluar dari
wilayah pelabuhan, operasional keagenan melakukan permohonan

keberangkatan kapal atau Clearance Out. Adapun proses Clearance Out yaitu

1) Pengecekan dokumen terlebih dahulu dan kordinasi dengan operasional
pemuatan apakah sudah selesai, yang nantinya operasioal keagenan akan
melakukan proses clearance out, berikut proses clearance Out kapal.
dalam waktu paling lama 6 (enam) jam sebelum kapal keluar agen
mengajukan layanan kapal keluar di system Inaportnet yang datanya
masuk ke Penyelenggara Pelabuhan ( KSOP ) berupa LKK dan LK3,
sebelumnya agen membuat warta keberangkatan yang isinya sebagai

berikut :
a) Data Manifest Kapal Muat ( terbaru )
b) Data Awak Kapal
c) Dokumen Kapal
d) Pandu Keluar

Setelah semua warta kapal diisi dengan lengkap dan benar, operasional
keagenan mengirimkan ke SIMLALA untuk kemudian di verifikasi
apakah ada revisi atau sudah benar. LKK yang telah di verifikasi oleh
Penyelenggara Pelabuhan akan secara otomatis direspon oleh SIMPONI
untuk penerbitan Kode Billing yang selanjutnya operasional keagenan
melakukan pembayaran PNBP Labuh dari Kode Billing yang didapat,
apabila telah dilunasi secara otomatis LK3 sudah bisa di lakukan verifikasi

dan data bisa masuk ke Syahbandar sehingga bisa terbit SPB.

Pernerbitan SPK Pandu untuk kapal keluar paling lambat 1 (satu) jam sejak
Surat Persetujuan Berlayar (SPB) diterbitkan. Dan penerbitan SPOG
paling lambat 1 (satu) jam sejak SPK Pandu diterbitkan. untuk keperluan
clearance Out sebuah kapal, dokumen tersebut di peruntukan untuk arsip
agen pelayaran, arsip Adpel dan bagian LALA (Lalu Lintas Laut) KSOP

dengan melampirkan :
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a) LKK ( Laporan Kedatangan dan Keberangkatan Kapal )

b) Bukti PUP Labuh

c) Bukti PUP Rambu

d) Bukti PUP VTS

e) Crew List

f) Memorandum

g) Manifest Muat

h) Master Sailing Declaration ( Surat Pernyataan Nakhoda )

1) 1 X 24 jam agen melakukan pemberitahuan keberangkatan kapal
j) kepada KSOP, Pelindo dan memberikan arsip dokumen kapal.

2) Setelah proses Clearance SPB (Surat Persetujuan Berlayar) selesai dan
semua administrasi keperluan kapal sudah terbayarkan, Operasional
Keagenan membuat warta kapal order ke Pandu Labuh dan Tambat untuk
kepastian Keberangkatan Kapal setelah pandu On Board kapal Berangkat

melanjutkan pelayaran ke Pelabuhan berikutnya.

3) Setelah semua dokumen clear dan dokumen selesai di periksa maka
operasional keagenan membawa kembali dokumen ke atas kapal untuk di

serahkan kembali ke nahkoda.

Pihak - Pihak Yang Terkait Dalam Penanganan Clearance In/Out

Instansi-instansi yang terkait dalam proses keagenan di pelabuhan Tanjung
Tanjung Priok. Adapun instansi pemerintah yang berperan dalam kegiatan
operasional keagenan di pelabuhan Tanjung Tanjung Priok diantaranya
Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas Utama Tanjung
Priok(KSOP), PT.Pelabuhan Indonesia (Pelindo), Kantor Kesehatan
Pelabuhan Kelas I Tanjung Priok (Quarantine), Kantor Bea dan Cukai Kelas
I Tanjung Priok(Customs), Kantor Imigrasi Kelas I TPI Tanjung Priok

(Immigration). Tugas dari masing-masing Instansi adalah sebagai berikut :
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1) Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas Utama Tanjung
Priok (KSOP) adalah suatu unit pemerintahan di bidang keselamatan
pelayaran di pelabuhan yang memiliki kewenangan tertinggi untuk
mengawasi dan menegakkan hukum di bidang angkutan
perairan,pelabuhan dan perlindungan di lingkungan maritim pelabuhan.

Tugas dari instansi ini adalah sebagai berikut :

a) Melakukan pelaksanaan pengawasan tertib lalu lintas kapal diperairan

pelabuhan dan alur pelayaran.
b) Melakukan pelaksanaan pemeriksaan kecelakaan kapal.
c) Memberikan info mengenai cuaca BMKG.
d) Melakukan pemeriksaan surat-surat kapal sebelum berlayar.

2) PT. Pelindo Tanjung Priok adalah suatu badan usaha milik negara
(BUMN) yang bertugas sebagai penyedia layanan dan fasilitas

diPelabuhan. Fasilitas-fasilitas yang diberikan oleh Pelindo diantaranya:

a) Menyediakan dan menentukan lokasi labuh dan tambat.

b) Menyediakan jasa kepanduan untuk kapal yang akan masuk ke

pelabuhan dan keluar dari pelabuhan.
c) Menyediakan jasa tunda kapal yang akan bersandar di pelabuhan.

d) Menyediakan jasa dermaga untuk kapal bersandar.

e) Menyediakan jasa bongkar muat dan trucking.

3) Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Tanjung Priok (Quarantine), Kantor

Kesehatan Pelabuhan Kelas I Tanjung Priok memiliki tugas:

a) Melakukan pelayanan kesehatan.

b) Memeriksa dan meneliti buku kesehatan, daftar awak kapal.
c) Memberikan Health Certificate dan Health Clearance.

4) Kantor Bea dan Cukai Kelas I Tanjung Priok (Customs), Bea dan Cukai
mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan

kebijakan di bidang pengawasan, penegakan hukum, pelayanan dan
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fasilitasi, serta optimalisasi penerimaan negara di bidang kepabeanan dan
cukai sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Kantor

Bea dan Cukai Kelas I Tanjung Priok memiliki tugas :

a) Perumusan kebijakan di bidang pengawasan, penegakan hukum,
pelayanan dan fasilitasi, serta optimalisasi penerimaan negara di

bidang kepabeanan dan cukai;

b) Pelaksanaan kebijakan di bidang pengawasan, penegakan hukum,
pelayanan dan fasilitasi, serta optimalisasi penerimaan negara di

bidang kepabeanan dan cukai;

c) Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
pengawasan, penegakan hukum, pelayanan dan fasilitasi, serta

optimalisasi penerimaan negara di bidang kepabeanan dan cukai;

d) Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengawasan,
penegakan hukum, pelayanan dan fasilitasi, serta optimalisasi

penerimaan negara di bidang kepabeanan dan cukai;

e) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengawasan, penegakan hukum, pelayanan dan fasilitasi, serta

optimalisasi penerimaan negara di bidang kepabeanan dan cukai;
f) Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Bea dan Cukai; dan

g) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri Keuangan..

5) Kantor Imigrasi Kelas I TPI Tanjung Priok ({mmigration), Kantor
Imigrasi Kelas I TPI Tanjung Priok mempunyai fungsi Kementerian
Hukum dan HAM di bidang Keimigrasian khususnya di wilayah kerja
Kantor Imigrasi Kelas I TPI Tanjung Priok, sebagai berikut:

a) Melakukan penentuan status keimigrasian bagi orang asing yang

berada di Indonesia.

b) Melakukan  pengecekan  terhadap  kebenaran  bukti-bukti

kewarganegaraan seseorang mengenai status kewarganegaraan.
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c) Melakukan pemeriksaan cegah dan tangkal untuk permohonan

dokumen keimigrasian.

d) Melakukan pemantauan terhadap pelanggaran perizinan keimigrasian
dan mengadakan kerjasama antar instansi di bidang pengawasan orang

asing.

e) Melakukan penyidikan dan penindakan terhadap setiap orang yang

melakukan tindakan Pidana dan Pelanggaran Keimigrasian.

C. KERANGKA PEMIKIRAN

Menurut Arikunto (2019) metode penelitian merupakan prosedur prioritas dalam
penelitian demi meraih tujuan atau penentuan jawaban permasalahan yang diangkat.
Sukandarrumindi dalam Thabroni (2021) metode penelitian ialah prosedur penelitian
dalam meraih tujuan dan penentuan jawaban permasalahan yang diangkat. Agar
penulisan penelitian ini menjadi lebih jelas dan bermanfaat maka penulis
memberikan uraian dalam bentuk kerangka pemikiran. Setelah penulis
mengungkapkan materi yang berkaitan dengan masalah penelitian pada tinjauan
pustaka, sehingga dapat memberikan arah strategi dan pemecahan masalah serta
dapat merencanakan dan menyusun langkah berikutnya. terhadap Clearance
kapalnya. Hal tersebut, dilakukan oleh general agent maka dari itu dalam
kinerjanyanya perlu sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional serta

menerapkan system pelaksanaan yang lebih baik.

Untuk memudahkan dalam memaparkan pembahasan-pembahasan dalam penelitian
ini, maka penulis membuat bagan kerrang pemikiran terhadap permsalahan-

permsalahan yang dihadapi sebagai berikut :
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Bagan 2.1

Kerangka Pemikiran

Antar Variabel Kinerja Keagenan kapal (X) terhadap Clearance Kapal (Y)

Pelayanan Jasa Clearance Kapal
Keagenan Kapal — )
X)
Keterangan :

X = Pelayanan Jasa Keagenan Kapal

Y = Clearance Kapal

D. HIPOTESIS
Menurut Syofian Siregar (2014) menyatakan bahwa, “Hipotesis merupakan
pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya”. Hipotesis memang lebih
umum digunakan dalam penelitian inferensial, yang merupakan jenis penelitian
dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hubungan atau
perbedaan antara variabel. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini biasanya
melibatkan teknik analisis statistik inferensial. Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa
hipotesis dapat disusun oleh peneliti berdasarkan landasan teori yang kuat dan

didukung hasil-hasil penelitian yang relevan.

Menurut Soesilo (2015), Rumusan Hipotesis memiliki persyaratan atau ciriciri yang
harus dipenuhi oleh peneliti. Adapun beberapa ciri-ciri rumusan hipotesis menurut

Soesilo sebagai berikut:

1. Hipotesis dinyatakan dalam kalimat pernyataan (declarative statement), bukan
kalimat tanya. Statement sebagai pandangan peneliti berdasar hasil kajian teori

yang digunakan.

2. Peneliti harus konsisten (tidak berubah-ubah) mengenai isi hipotesisnya. Oleh
karena itu, peneliti perlu melakukan kajian yang mendalam tentang teori yang

digunakan dalam menyusun hipotesisnya.
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. Dalam penelitian eksperimen hipotesis berisi pernyataan mengenai efektivitas,

perbedaan atau pengaruh dari suatu variabel ke variabel yang lain. Dalam

hipotesis setidaknya ada dua variabel yang diteliti.

. Hipotesis harus dapat diuji (testable). Selain menjelaskan tentang cara (teknik)

pengukuran masing-masing variabel yang akan diteliti, dalam bagian metodologi
penelitian juga harus menjelaskan teknik analisis yang digunakan untuk menguji

hipotesis penelitian.

Hipotesis digolongkan menjadi 2 yakni:

1.

Hipotesis tanpa arah (dua arah) Hipotesis tanpa arah merupakan rumusan
hipotesis yang hanya menyatakan adanya hubungan atau perbedaan antara
variabel yang diteliti tanpa menjelaskan arah hubungan yang spesifik, seperti

positif (+) atau negatif (-).

Hipotesis Searah Hipotesis searah pada umumnya disusun sebagai pernyataan
yang menunjukkan arah hubungan atau perbedaan antara dua variabel yang
diteliti; arah tersebut mencerminkan apakah hubungan tersebut bersifat positif

atau negatif.

Berdasarkan kerangka pemikiran Gambar 2.1 hipotesis dinyatakan sebagai berikut

ini:

Ho = Tidak ada pengaruh antara pelayanan keagenan kapal dengan clearance kapal

pada PT Buana Lintas Lautan Cabang Tanjung Priok.

Ha = Adanya pengaruh antara pelayanan keagenan kapal dengan clearance kapal

pada PT Buana Lintas Lautan Cabang Tanjung Priok.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

Waktu dan tempat penelitian yang dilaksanakan oleh penulis sehingga dapat

menyampaikan beberapa permasalahan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

1.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada saat peneliti melakukan praktek darat (PRADA)
yaitu selama 12 bulan, terhitung dari 01 Agustus 2023 sampai dengan 31 Juli
2024 di PT. Buana Lintas Lautan Cabang Tanjung Priok.

Tempat Penelitian

Adapun perusahaan tersebut bergerak pada usaha keagenan kapal yang biasa
melayani kapal dengan bendera dalam dan luar negeri. Tempat penelitian yang
digunakan penulis adalah perusahaan pelayaran yang bergerak dalam usaha

keagenan kapal dengan data-data perusahaan sebagai berikut :

Nama Perusahaan : PT. Buana Lintas Lautan Cabang

Alamat Perusahaan : Jl. Kebon Bawang VII No.26, RT.013/RW.001 .,
Kebon Bawang, Kecamatan Tanjung. Priok, Jakarta Utara
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 14320

Telp : 021 —3048 5700

Fax : 021 -3048 5701

Email : agency@bull.co.id




B. METODE PENDEKATAN
Menurut Sugiyono (2019), metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah untuk
mendapatkan sebuah data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
merupakan pendekatan penelitian yang mendasarkan diri pada paradigma post
positivism dalam mengembangkan ilmu pengetahua.Pendekatan kuantitatif
menggunakan alat uji statistik maupun matematik yang sering disebut sebagai
analisis deskriptif kuantitatif. Oleh karena itu, penulis menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif, yang berarti menjelaskan atau menggambarkan data berupa

angka yang telah dikumpulkan.

C. SUMBER DATA
Sumber data dari objek penelitian ini dapat di peroleh baik secara langsung maupun
tidak langsung pada objek yang diteliti, Penulis menggunakan data primer dan data

skunder.

1. Data Primer
Data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus menyelesaikan permasalahan
yang sedang ditangani. Data yang dipeoleh langsung oleh peneliti dari tempat

objek penelitian yang dikumpulkan dengan cara observasi.

Data Primer adalah data yang secara khusus dikumpulkan untuk kebutuhan
penelitian yang sedang berjalan (Yulianto, 2018). Dalam peneltian ini peneliti
memperoleh data dari hasil observasi dan penyebaran kuesioner salama peneliti

di lapangan serta dokumentasi.

2. Data Skunder
Data yang langsung diperoleh dengan cara mempelajari buku-buku yang
berhubungan dengan permasalahan yang ada dalam skripsi ini, sehingga
diperoleh beberapa pengertian secara teori maupun pengalaman dilapangan. Data
sekunder adalah data yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak
langsung seperti studi pustaka, buku-buku atau jurnal terdahulu serta refensi lain
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti serta teknik pengumpulan data
yang dikembangkan dari data yang telah ada (Anggraini 2018). Penulis
memperoleh data dengan membaca literatur, jurnal jurnal terdahulu serta sumber

lainnya yang terkait masalah yang diteliti.
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data adalah salah satu Langkah utama dalam melakukan

penelitian. Menurut Sugiyono (2019), untuk meneliti suatu masalah, membutuhkan

data terkait masalah, yang kemudian dipadatkan dan dianalisis untuk memberikan

gambaran yang lebih jelas dan membantu penulis memecahkan masalah tersebut.

Teknik pengumpulan data didapat dengan mengumpulkan dari sumber primer dan

sumber sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Kuesioner

Pada penelitian ini, penulis menggunakan kuesioner dalam mengumpulkan data.
Menurut Sugiyono (2019), kuesioner adalah merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner ini Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti mengetahui dengan variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Kuesioner
dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup maupun terbuka. Kuesioner
dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melewati pos,
internet media sosial, maupun secara langsung dengan bertatap muka antar
peneliti dan responden. Dalam setiap kuesioner yang disebarkan kepada

responden dua bagian pernyataan, yaitu:

a. Bagian pertama berisikan 8 pertanyaan mengenai pelayana jasa keagenan

kapal.

Tabel 3.1

Kisi-kisi Kuesioner Pelayanan Jasa Keagenan Kapal

variabel Dimensi Pernyataan No Soal
Pelayanan 1. PT. Buana Lintas Lautan memberikan
Jasa pelayanan yang 1

Keagenan Pengetahuan berkualitas pada custemer

Kapal (X) | dan Kompetensi | 2. PT. Buana Lintas Lautan memberikan
kepuasan dalam keandalan oprasional 2
perusahaan
3. PT. Buana Lintas Lautan mampu
bekerja sama dengan pihak otoritas di 3
pelabuhan
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4. PT. Buana Lintas Lautan mampu

membantu mengambil keputusan pada 4
saat melayani kapal
1. PT. Buana Lintas Lautan dapat
berkoordinasi dengan jelas dan
. terstruktur antar pihak otoritas di >
Kesiapan
Kegiatan pelabuhan . PPy
2. PT. Buana Lintas Lautan memiliki
karyawan yang berkualitas dalam 6
pelayanan kapal
1.Komunikasi antara crew kapal dan
Pelayanan Pada | karyawan operasional tentang kesiapan 7
Dokemen dokumen kapal selalu jelas dan mudah
dipahami.
2. Pelayanan pemeriksaan semua
dokumen dan sertifikat dapat membantu 2
memastikan kepatuhan terhadap
peraturan dan undang-undang.
b.  Bagian kedua berisikan 8 pertanyaan mengenai clearance kapal
Tabel 3.2
Kisi-kisi Kuesioner Clearance Kapal
variabel Dimensi Pernyataan No Soal
Clearance Kapal (Y) 1. PT. Bana Lintas Lautan
. memberikan kepuasan pada 1
Peningkatan hokat rata-rata waktu ¢/
Waktu Kerja tingkat rata-ra ! c earanée
Clearance 2. PT. Buapa Lintas Lautan sering
mengalami keterlambatan 2
clearance kapal.
3. PT. Buana Lintas Lautan
mampu analisis keterlambatan
clearance berdasarkan 3
penyebabnya dapat membantu
meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses clearance.
1. Komunikasi antara crew kapal
dan karyawan operasional tentang 4
kesiapan kapal selalu jelas dan
Operasional | mudah dipahami.
Untuk 2. PT. Buana Lintas Lautan selalu
Clearance memastikan semua dokumen
clearance kapal lengkap sebelum 5
kedatangan & keberangkatan
kapal.
3. PT. Buana Lintas Lautan dapat
memprioritaskan tugasnya dengan 6

efektif dan fokus pada hal yang
paling penting.
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1. PT. Buana Lintas Lautan
memberikan kepuasan dengan

keseluruhan pelayanan clearance 7
Kualitas Pada | yang diberikan.
Pelayanan 2. PT. Buana Lintas Lautan
Clearance mampu menangani masalah dan
keluhan pelanggan dengan baik 8

setelah mengikuti program
peningkatan kualitas.

Masing-masing pertanyaan akan diberikan setiap pilihan jawaban yang diberikan
bobot nilai berdasarkan skala likert. Menurut Sugiyono (2018:152) skala likert
yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert,
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Skala

penilaian untuk pernyataan sebagai berikut:

Tabel 3.1

Skor penilaian berdasarkan skala likert
no Keterangan Nilai

1 Sangat Setuju (SS) 5

2 Setuju (S) 4

3 Netral (N) 3

4 Tidak Setuju (TS) 2

5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugiyono (2019)

Observasi

Menurut Sugiyono (2018:229) menjelaskan bahwa, observasi merupakan suatu
cara pengambilan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan
dengan cara yang lain. Teknik pengumpulan dimana penulis dengan cara
mengamati secara langsung dilapangan yang menjadi objek penelitian. Penulis
ikut memperhatikan, mengawasi, dan memahami objek yang diteliti, dalam
penelitian ini penulis memiliki peran sebagai agen di PT. Buana Lintas Lautan
dan agent on board ikut berperan dalam pelayanan jasa keagenan kapal untuk

mengetahui pengaruh terhadap clearance kapal.
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3. Studi Pustaka

Menurut Sugiyono (2019) studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data
dengan cara mengumpulkan data dari laporan penelitian, buku-buku ilmiah,
artikel, dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian. Studi kepustakaan juga
merupakan teknik pengumpulan data yang dimana data yang dikumpulan dari
berbagai sumber yang bersifat offline atau online baik itu buku-buku, jurnal
penelitian, dan pendapat ahli. Dalam hal ini penulis melakukan metode ini untuk
mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan judul untuk dijadikan

sumber data dan referensi.

E. POPULASI, SAMPEL, DAN TEKNIK SAMPLING
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2019) populasi merupakan daerah generalisasi yang terdiri
dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik yang telah
ditetapkan oleh penulis untuk dipahami serta bisa dijadikan sebuah kesimpulan.
Populasi ialah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung ataupun
pengukuran, kuantitatif, maupun kualitatif dari karakteristik tertentu mengenai
sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.
Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan/principal PT Buana Lintas Lautan

sebanyak 30 orang.
2. Sampel

Menurut Sugiyono, (2017:81) sampel ialah bagian dari populasi yang menjadi
sumber data dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Arikunto (2012:104) apabila
subjek penelitian berjumlah kurang dari 100, maka lebih baik diambil secara
keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil
10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. Berdasarkan penelitian ini karena
jumlah populasinya tidak lebih dari 100. Dikarenakan jumlah populasinya tidak
lebih dari 100 orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi
yaitu sebanyak 30 orang responden. Dengan demikian penggunaan seluruh

populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi.
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3. Teknik Sampling

Menurut Sugiono (2016), menjelaskan bahwa sampling acak sederhana (simple
random sampling) adalah metode di mana setiap anggota populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Dalam metode ini, populasi
dibagi menjadi strata atau subkelompok berdasarkan karakteristik tertentu, dan
sampel diambil dari setiap strata. Sugiono menjelaskan bahwa stratifikasi
membantu meningkatkan akurasi estimasi dengan memastikan representasi dari
setiap subkelompok., maka sampel yang digunakan penulis yaitu sampel dengan

periode Agustus 2022 sampai Juli 2023 yaitu sebanyak 30 orang.

F. TEKNIK ANALISIS DATA
Menurut Ghozali (2018), analisis regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Sebelum melakukan analisis dan pengujian pada model struktur penelitian,
perlu dilakukan pengujian terhadap model pengukuran, melalui uji validitas dan uji
reliabilitas. Dalam penyusunan penelitian, penulis menggunakan teknik analisis
statistik kuantitatif yaitu teknik analisis dan identifikasi berdasarkan data yang saling
memiliki keterkaitan satu sama lain dari dua variable yang didasari pada kekuatan
hubungan antar dua variable yang dianalisa, sehingga besaran keterkaitan variablenya
dapat diketahui. Maka sebelumnya diperlukan penelitian untuk memperoleh data
yang lengkap, valid serta dapat menguraikan masalah pokok yang terdapat didalam
suatu laporan agar dapat menjadi hasil dari suatu penelitian.
Melalui penjelasan diatas, maka penulis mengidentifikasikan 2 (dua) variable sebagai
berikut :
1. Variabel bebas
Menurut Sugiyono (2017:39) definsi variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen terikat, variabel bebas penelitian ini berupa: X = pelayanan jasa
keagenan kapal
2. Variabel terikat
Menurut Sugiyono (2017:39) definisi variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel,

yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah : Y = Clearance kapal.
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Berdasarkan seberapa besar kekuatan antara 2 variabel tersebut, maka rangkaian

teknis analisis yang dilakukan oleh penulis adalah.

a.

b.

Uji Validitas

Menurut Ghozali (2018), uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau
tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu. Validitas adalah tingkat
keandalan alat ukur yang digunakan. Instrumen dikatakan wvalid berarti
menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan demikian,
instrumen yang valid merupakan instrumen yang benar - benar tepat untuk
mengukur apa yang hendak diukur. Untuk menguji validitas dalam penelitian ini
adalah dengan membandingkan nilai r hitung (correlated item-total correlations
dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung > r tabel dan bernilai positif maka
pertanyaaan dikatakan valid (Ghozali, 2013;53). r tabel didapat dari taraf
signifikansi (o) sebesar 5% dengan degree of freedom (df)/ derajat bebas

menggunakan rumus :

df=n-2

Keterangan :
n = jumlah sampel

2 = two tail test

Uji Reabilitas

Menurut Sugiyono (2013:173), bahwa reliabilitas adalah sejauh mana hasil
pengukuran dengan menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang
sama. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran
tetap konsisten apabila dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama
dengan menggunakan alat pengukur SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,60 (Ghozali,
2016;43)
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c. Analisa Koefisien Kolerasi
Menurut Siregar (2014: 337) Koefisien korelasi adalah bilangan yang menyatakan
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga dapat menentukan arah
hubungan dari kedua variabel. Analisis korelasi digunakan untuk mencari saling
hubungan atau keeratan hubungan antara variabel bebas (/ndependent Variable)

dan variabel terikat (Dependent Variable), persamaannya adalah sebagai berikut :

B nYXY-Y XY
s X (V)2 s vi-(5 x)2

Dimana :

n = banyaknya data

r = besarnya korelasi atau hubungan antara variabel X dan Y

x = efektifitas pelayanan pengagenan kapal (variabel bebas)

y = jumlah penunjukan pengagenan kapal (variabel terikat)

Besarnya r dapat dinyatakan dari -1 <r > 1 artinya :

a. Bila r = +1 atau mendekati 1, ada hubungan antara variabel x dan y, di mana
hubungan sangat kuat dan positif.

b. Bilar = 0, tidak ada hubungan antara variabel x dan y atau sangat lemah.

c. Bila r = -1 atau mendekati -1, ada hubungan antara variabel x dan y, di mana

hubungan sangat kuat dan negatif.

Korelasi positif menunjukkan adanya hubungan searah antara variabel X dan
variable Y. Artinya jika variabel X mengalami peningkatan, maka variabel Y akan
mengalami peningkatan pula. Korelasi negative menunjukkan adanya hubungan
berlawanan arah dengan variabel X dan variabel Y. Artinya jika variabel X
mengalami peningkatan, maka variabel Y akan berketerlibatan mengalami
penurunan. Penafsiran akan besarnya koefisien korelasi untuk memberikan
interpretasi serta analisis yang digunakan.

Berikut tabel pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi :

Tabel 3.3

Skor penilaian berdasarkan skala likert

no | Interven Koefisien | Korelasi Antar Variabel
0.00-0.19 Sangat Lemah
2 0.20-0.39 Lemah
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3 0.40-0.59 Cukup Kuat
4 0.60-0.79 Kuat
5 0.80-1.00 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono, (2012:184)

Besarnya r dapat dinyatakan dari -1 <r> 1 artinya :

1) Bilar=+1 atau mendekati 1 , ada hubungan antara variable x dan variable y,
dimana hubungan sangat kuat dan positif.

2) Bila r = 0, tidak ada hubungan antara variable x dan variable y atau sangat
lemabh.

3) Bilar=-1 atau mendekati -1, ada hubungan antara variable x dan variable y,

dimana hubungan sangat kuat dan negative.

. Analisis Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2018:97) koefisien determinasi (R?) adalah untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Dalam penelitian ini, analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel independen menerangkan variasi variabel
dependen secara presentase atau kontribusi anatara variabel x dengan variabel y.

Rumus indeks determinasi adalah sebagai berikut :

KD =72 x 100%

Keterangan :

KD = Koefisien determinasi

r = Koefisien korelasi

Fungsi dari koefisien penentu adalah :

1) Menentukan kelayakan penelitian menggunakan model regresi linier. Jika
mendekati 1 maka layak digunakan, sedangkan apabila mendekati 0, maka
tidak layak digunakan.

2) Menentukan peranan variabel tak terikat dan mempengaruhi variabel terikat

persen (%).
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e. Analisa Regresi Linier Sederhana
Menurut Sugiyono (2017: 261) regresi sederhana didasarkan pada hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel
dependen. Untuk mengetahui arah hubungan dan seberapa besar pengaruh antara
variable x dengan variable y maka pengujian dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi linier sederhana merupakan
analisis statistika yang bersifat parametik dimana data yang digunakan harus
memiliki skala pengukuran sekurang-kurangnya interval dan berdistribusi normal.

Persamaan umum regresi linier sederhana menurut Sugiyono (2018:188) adalah :

Untuk menghitung nilai a dan b digunakan rumus sebagai berikut:

_nEXN-COEY)
n(EX)-(LX)?

nyY-byx
a= > X
n

Dimana:

Y = variabel terikat (jumlah kunjungan kapal);

X = variabel bebas (waktu pelayanan clearance kapal);

a = merupakan titik potong sumbu y dengan garis regresi (Y = a + bX)

b = merupakan regresi, mengukur kenaikan yang sebenarnya dalam Y per satuan
kenaikan X

n = jumlah sampel

f. Uji Hipotesis
Menurut Sugiyono (2013: 153) Uji hipotesis yaitu suatu pengujian untuk
mengetahui tingkat signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan nilai taiwung terhadap

traperl untuk mengetahui nilai tyje,ng digunakan rumus:

rvn—2

Lhitung = m

Untuk mengetahui nilai t tabel digunakan tabel distribusi t pada n — 2 : a 0,05.

Dengan keterangan :

1) Ho = hipotesis semula atau hipotesis o, dimana tidak ada hubungan antara
variabel X terhadap variabel Y.

2) Ha = hipotesis statistik atau hipotesis analisis, dimana ada hubungan antara

variabel X terhadap variabel Y
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

1.

Karakteristik Responden

Dalam melakukan penelitian ini penulis mengambil sampel penelitian dalam
bentuk kuesioner sebanyak 30 orang responden, dan kuesioner tersebut dibagikan
kepada para pelanggan/principal PT Buana Lintas Lautan.

Untuk dapat mengetahui pengaruh pelayanan jasa keagenan kapal terhadap
clearance kapal pada PT Buana Lintas Lautan cabang Tanjung Priok, penulis
dapat mendeskripsikan data yang diperoleh terlebih dahulu berupa profil dari

responden yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, seperti tabel di bawah

ini:

a.Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden berdasarkan jenis kelamin adalah laki-laki berjumlah 22 (73,3%)

dan perempuan berjumlah 8 (26,7%), disebut dalam table 4.1.

Tabel 4.1

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
1 Laki-Laki 22 73,3%
2 Perempuan 8 26,7%
Jumlah 30 100%

Sumber: Data hasil kuesioner diolah penulis tahun 2024

b.Data Responden Berdasarkan Usia

Responden berdasarkan usia adalah 20-30 tahun berjumlah 14 orang (46,7%),
31-40 tahun berjumlah 12 orang (40%), 41-50 tahun berjumlah 4 orang (4%),
dan tidak ada responden yang berusia > 51 tahun (0%), disebut dalam table

4.2.




Tabel 4.2

Data Responden Berdasarkan Usia

No. Usia Jumlah Presentase (%)
1 20-30 Tahun 14 46,7%
2 31-40 Tahun 12 40%
3 41-50 Tahun 4 13,3%
4 >51 Tahun 0 0%
Jumlah 30 100%

Sumber: Data hasil kuesioner diolah penulis tahun 2024

c.Data Responden Berdasarkan Usia
Responden berdasarkan pendidikan terakhir adalah SMA/Sederajat berjumlah
4 orang (13,3%), Diploma III berjumlah 5 orang (16,7%), S1 (Sarjana)
berjumlah 15 orang (50%), S2 (Pascasarjana) berjumlah 6 orang (20%), dan
tidak ada responden berpendidikan terakhir Doktor S3 (0%), disebut dalam

table 4.3.
Tabel 4.3
Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
No. Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase (%)

1 SMA/Sederajat 4 13,3%
2 Diploma III 5 16,7%
3 S1 (Sarjana) 15 50%
4 S2 (Pascasarjana) 6 20%
5 S3 (Doktor) 0 0%

Jumlah 30 100%

Sumber: Data hasil kuesioner diolah penulis tahun 2024

B. ANALISIS DATA
Dalam analisis data, penulis akan menganalisis pengaruh pelayanan jasa keagenan
kapal terhadap clearance kapal pada PT Buana Lintas Lautan Cabang Tanjung Priok.
Penulis akan mengumpulkan data berupa hasil kuesioner mengenai variabel
pelayanan jasa keagenan kapal dan variabel clearance kapal. Dari hasil keusioner
yang diterima dari 30 orang responden, penulis dapat mengolah data tersebut yang

hasilnya dapat digunakan untuk memastikan ada atau tidaknya pengaruh dan
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seberapa besar pengaruh pelayanan jasa keagenan kapal terhadap clearance kapal.

Untuk memperkuat penelitian ini, berikut adalah penelitian terdahulu yang sejenis
dengan penelitian pengaruh pelayanan jasa keagenan kapal terhadap clearance kapal
pada PT Buana Lintas Lautan cabang Tanjung Priok. Penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan pelayanan jasa keagenan dan pengaruhnya terhadap jumlah
kunjungan kapal menunjukkan adanya pengaruh yang kuat dari pelayanan jasa
keagenan terhadap jumlah kunjungan kapal. Penelitian yang dilakukan oleh Titis Ari
Wibowo, dkk. (2021) di PT Barakomindo Shipping Dumai Riau mengungkapkan
bahwa pelayanan jasa keagenan memainkan peran penting dalam jumlah kunjungan
kapal yang akan diageni oleh PT Barakomindo Shipping Dumai Riau, yang
menunjukkan kualitas dan pengaruh positif pelayanan jasa keagenan terhadap
peningkatan jumlah kunjungan kapal.
Selain itu, penelitian terkait dengan penelitian ini adalah penelitian oleh Supriyatno
dan Kristiyanti (2019) yang dilakukan di PT PCP. Penelitian tersebut bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kinerja pelayanan jasa keagenan terhadap kepuasan pelanggan.
Penelitian tersebut menggunakan metode pengumpulan data dengan kuesioner yang
hasilnya akan dianalisis menggunakan teknik analisis data korelasi dan regresi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kinerja pelayanan jasa keagenan akan meningkatkan
konstanta kepuasan pelanggan sebesar 0,71% setiap kenaikan 1 satuan variabel
kinerja pelayanan jasa keagenan. Kemudian kinerja pelayanan jasa keagenan
memberi kontribusi atau pengaruh sebesar 76,8% terhadap kepuasan pelanggan
sedangkan sisanya sebesar 23,2% merupakan faktor lain di luar penelitian tersebut.
Oleh karena itu, untuk memudahkan analisis masalah, dibuat dua kelompok variabel
yaitu variabel X dan variabel Y. Untuk memastikan apakah kedua variabel tersebut
berpengaruh satu sama lain, penulis akan menggunakan metode analisis regresi dan
uji koefisien determinasi untuk mengukur sejauh mana pelayanan jasa keagenan
kapal memengaruhi clearance kapal pada PT Buana Lintas Lautan cabang Tanjung
Priok.
1. Analisis Data Deskriptif
a. Analisis Data Variabel Pelayanan Jasa Keagenan Kapal
Pada variabel Pelayanan Jasa Keagenan Kapal diukur berdasarkan tiga
dimensi penelitian yaitu Pengetahuan dan Kompetensi, Kesiapan Kegiatan,

dan Pelayanan pada Dokumen. Dari hasil pengolahan data responden
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berdasarkan kuesioner variabel X ini yang didistribusikan kepada 30
responden terdiri dari 3 dimensi penelitian dan 8 butir pernyataan yang
digunakan oleh penulis dalam penyebaran kuesioner. Hasil dari kuesioner
yang telah terkumpul mengenai Pelayanan jasa Keagenan Kapal (X) dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.4
Rekapitulasi Hasil Responden Untuk

Variabel Pelayanan Jasa Keagenan Kapal

NO Pernyataan SS| S | N | TS |STS | )

=|

1 12 9 9 0 0 |123]| 4,10
PT Buana Lintas Lautan

memberikan pelayanan yang
berkualitas pada customer.

2 | PT Buana Lintas Lautan 15 | 11 | 3 1 0 |130] 4,33
memberikan kepuasan
dalam keandalan
operasional perusahaan

3 | PT Buana Lintas Lautan 12 | 14 | 4 0 0 |128 | 4,26
mampu bekerja sama
dengan pihak otoritas di
pelabuhan

4 | PT Buana Lintas Lautan 8 15| 6 1 0 (120 4,00
mampu membantu
mengambil keputusan pada
saat melayani kapal

5 | PT Buana Lintas Lautan 13 |10 | 6 1 0 [125] 4,16
dapat berkoordinasi dengan
jelas dan terstruktur antar

pihak otoritas di pelabuhan

6 | PT Buana Lintas Lautan 13 | 12 5 0 0 |128 ]| 4,26
memiliki karyawan yang
berkualitas dalam pelayanan
kapal

7 | Komunikasi antara crew 12 |13 | 5 0 0 |127 ]| 4,23
kapal dan karyawan
operasional tentang
kesiapan dokumen kapal
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selalu jelas dan mudah
dipahami.

8 | Pelayanan pemeriksaan
semua dokumen dan
sertifikat dapat membantu
memastikan kepatuhan
terhadap peraturan dan
undang-undang.

15

122

4,06

TOTAL

94

99

43

1003

RATA-RATA

4,18

Sulmbelr: Data hasil kuesioner diolah penulis tahun 2024

Berdasarkan pada tabel rekapitulasi hasil responden terhadap Pelayanan Jasa

keagenan Kapal (X) dimana bobot tertinggi terdapat pada pernyataan 2 yaitu

PT Buana Lintas Lautan memberikan kepuasan dalam keandalan operasional

perusahaan sebesar 4,33. Bobot terendah terdapat pada pernyataan 4 yaitu PT

Buana Lintas Lautan mampu membantu mengambil keputusan pada saat

melayani kapal sebesar 4,00.

b. Analisis Data Variabel Clearance Kapal

Pada variabel Clearance Kapaldiukur berdasarkan tiga dimensi penelitian

yaitu Peningkatan Waktu Kerja Clearance, Operasional Untuk Clearance,

dan Kualitas Pada Pelayanan Clearance. Dari hasil pengolahan data

responden berdasarkan kuesioner variabel Y ini yang didistribusikan kepada

30 responden terdiri dari 3 dimensi penelitian dan 8 butir pernyataan yang

digunakan oleh penulis dalam penyebaran kuesioner. Hasil dari kuesioner

yang telah terkumpul mengenai Clearance Kapal (Y) dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 4.5

Rekapitulasi Hasil Responden Untuk

Variabel Clearance Kapal

NO

Pernyataan

SS

S

N

TS

STS

=|

PT Buana Lintas Lautan
memberikan kepuasan pada
tingkat rata-rata waktu
clearance

10

16

125

4,17

PT Buana Lintas Lautan
sering mengalami
keterlambatan clearance
kapal.

17

131

4,37

PT Buana Lintas Lautan
mampu analisis
keterlambatan clearance
berdasarkan penyebabnya
dapat membantu
meningkatkan efisiensi dan

efektivitas proses clearance.

13

13

129

4,30

Komunikasi antara crew
kapal dan karyawan
operasional tentang
kesiapan kapal selalu jelas
dan mudah dipahami.

11

13

124

4,13

PT Buana Lintas Lautan
selalu memastikan semua
dokumen clearance kapal
lengkap sebelum
kedatangan &
keberangkatan kapal.

15

128

4,27

PT Buana Lintas Lautan
dapat memprioritaskan
tugasnya dengan efektif dan
fokus pada hal yang paling
penting.

13

11

127

4,23

PT Buana Lintas Lautan
memberikan kepuasan
dengan keseluruhan

pelayanan clearance yang
diberikan.

15

126

4,20
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8 | PT Buana Lintas Lautan 18 | 11 1 0 0 |137]| 4,57
mampu menangani masalah
dan keluhan pelanggan
dengan baik setelah
mengikuti program
peningkatan kualitas.

TOTAL 112 | 86 | 39 3 0 (1027

RATA-RATA 4,28

Sulmbelr: Data hasil kulelsionelr diolah pelnullis tahuln 2024

Berdasarkan pada tabel rekapitulasi hasil responden terhadap Clearance
Kapal (Y) dimana bobot tertinggi terdapat pada pernyataan 8 yaitu PT Buana
Lintas Lautan mampu menangani masalah dan keluhan pelanggan dengan
baik setelah mengikuti program peningkatan kualitas sebesar 4,57. Bobot
terendah terdapat pada pernyataan 4 yaitu komunikasi antara crew kapal dan
karyawan operasional tentang kesiapan kapal selalu jelas dan mudah

dipahami sebesar 4,13.

Penulis dapat memberikan data hasil analisis berupa tabel hasil perhitungan
untuk variabel Pelayanan Jasa Keagenan Kapal (X) terhadap Clearance

Kapal (Y) PT Buana Lintas Lautan Cabang Tanjung Priok dengan data

terlampir:
Tabel 4.6

Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
X 30 20 40 33.43 5171
Y 30 23 40 34.23 5.083

Valid N (listwise) 30

Sumber: SPSS 25.0
Berdasarkan data di atas dari Uji Deskriptif X dan Y diperoleh bahwa:

a. Nilai minimum untuk X sebesar : 20,00, sedangkan Y : 23,00
b. Nilai maksimum untuk X sebesar : 40,00, sedangkan Y : 40,00
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2. Uji Validitas

Uji validitas ini dilakukan untuk mengukur tingkat kevalidan suatu instrumen
yang terdapat pada suatu kuesioner dalam bentuk pernyataan. Dalam penelitian
ini, teknik yang dilakukan untuk mengukur validitas dari kuesioner, yaitu dengan
menggunakan rumus korelasi product moment pada setiap data dalam masing-
masing pernyataan kuesioner. Setiap data instrumen dapat dinyatakan valid
apabila rthitung > rable dengan nilai signifikansi sebesar 0,05 (5%), yang dimana
dengan jumlah responden sebanyak 30 responden yang berada dalam nilai reable
sebesar 0,361. R tabel didapat dari taraf signifikansi (o) sebesar 5% dengan

degree of freedom (df)/ derajat bebas menggunakan rumus:

df=n-2

Keterangan :
n = Jumlah sampel

2 = Two tail test
Maka:

df=30-2
df =28
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Tabel 4.7

Tabel R
Tabel r untuk df =1 - S0
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
ar— (-2 o.0s| o.025 | 0.01|] o0.005| o0.000s
i Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990

3 0.8054 0_8783 0.9343 0.9587 0.9911

4 0.7293 08114 0.8822 09172 0.9741

s 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419

15 04124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084

17 0.3887 0.455s5 0.528S5 0.5751 0.6932

18 0.3783 0.4438 0.515S5 0.5614 0.6788

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402

22 0.3438 0.40443 0.4716 0.5151 0.6287

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541

Sumber: Prima Kristalina (prima.lecturer.pens.ac.id)
Berikut hasil uji validitas pada penelitian sebagai berikut:
Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas
Butir Nilai Korelasi
Variabel Nilai repel Keterangan
Pernyataan I'hitung

X1 0,845 0,361 Valid
X2 0,802 0,361 Valid
Pelayanan X3 0,691 0,361 Valid
Jasa X4 0,788 0,361 Valid
Keagenan X5 0,874 0,361 Valid
Kapal X6 0,740 0,361 Valid
X7 0,728 0,361 Valid
X8 0,785 0,361 Valid
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Y1 0,747 0,361 Valid

Y2 0,809 0,361 Valid

Y3 0,702 0,361 Valid

Clearance Y4 0,819 0,361 Valid
Kapal Y5 0,828 0,361 Valid
Y6 0,774 0,361 Valid

Y7 0,925 0,361 Valid

Y8 0,568 0,361 Valid

Sumber: Data Diolah Penulis Tahun 2024

Berdasarkan hasil dari pengujian validitas tabel di atas variabel Pelayanan Jasa

Keagenan Kapal (X) terhadap Clearance Kapal (Y) PT Buana Lintas Lautan

Cabang Tanjung Priok di atas, maka dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan

yang di isi oleh kuesioner-kuesioner dinyatakan valid karena memiliki rhitung >

T'tabel dimana reable sebesar 0,361.

3. Uji Normalitas

Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilai

signifikansi diatas 5% atau 0,05 maka data memiliki distribusi normal. Sedangkan

jika hasil uji One Sample Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikan

dibawah 5% atau 0,05 maka data tidak memiliki distribusi normal. Berikut hasil

uji validitas pada penelitian pada tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9

Hasil Uji Normalitas One-sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N
Normal Parameters®-®

Most Extreme Differences

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)®

Monte Carlo Sig. (2-
tailed) ©

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

Sig.

99% Confidence Interval

Lower Bound
Upper Bound

30

.0000000
2.64471651

114
114

-.061
114

.200¢
399
.387
412

Sumber: SPSS 25.0

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian One-Sample Kolmogorov SmirnovTest

menghasilkan asymptotic signifikansi sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05, maka

dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.




4. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini bertujuan untuk menguji tingkat reliabel (konsistensi) dalam
kuesioner, dengan kriteria atas pernyataan dalam setiap variabel dapat dikatakan
reliabel apabila nilai kriteria Cronbach Alpha > 0,60, sedangkan jika pernyataan
setiap variabel dinyatakan tidak reliabel, apabila nilai kriteria Cronbach Alpha <
0,60. Berikut ini merupakan hasil uji reliabilitas pada penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:

a. Pelayanan Jasa Keagenan Kapal (X)

Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

933 8

Sumber: SPSS 25.0

Dari tabel output hasil uji reliabilitas pada tabel di atas, terlihat nilai

Cronbach’s Alpha sebesar 0,933 > 0,60 maka kuesioner dinyatakan reliabel.

b. Clearance Kapal (Y)
Tabel 4.11
Hasil Uji Relianilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

929 8

Sumber: SPSS 25.0

Dari tabel output hasil uji reliabilitas pada tabel di atas, terlihat nilai

Cronbach’s Alpha sebesar 0,929 > 0,60 maka kuesioner dinyatakan reliabel.

5. Analisis Koefisien Kolerasi
Analisis koefisien korelasi ini bertujuan untuk menyatakan derajat dan arah
hubungan linear antara dua variabel. Ketika terdapat hubungan linear sempurna,

setiap perubahan pada variabel Clearance Kapal (Y).
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Pada penelitian yang dilakukan ini, hipotesis yang diajukan adalah sebagai
berikut:
Ho: Tidak terdapat pengaruh pelayanan jasa keagenan kapal terhadap Clearance
kapal di PT Buana Lintas Lautan cabang Tanjung Priok.
Ha: Terdapat pengaruh pelayanan jasa keagenan kapal terhadap Clearance kapal
di PT Buana Lintas Lautan cabang Tanjung Priok.
Korelasi antara variabel dinyatakan dengan koefisien korelasi yang dihitung
dengan r (Pearson’s correlation). Berikut ini merupakan hasil pengujian analisis
yang dilakukan dengan menggunakan SPSS sebagai berikut:
Tabel 4.12

Hasil Analisis Koefisien Korelasi

Correlations

Y
X Pearson Correlation 1 854"
Sig. (2-tailed) <,001
N 30 30
i Pearson Correlation 854" 1
Sig. (2-tailed) <,001
N 30 30

Sumber: SPSS 25.0

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis koefisien korelasi di atas menunjukkan
bahwa nilai koefisien korelasi antara variabel Pelayanan Jasa Keagenan Kapal (X)
dengan variabel Clearance Kapal (Y) diperoleh hasil perhitungan korelasi di atas
sebesar 0,854 yang memiliki pengaruh yang sangat kuat yaitu berada pada interval
0,800—1. Dapat disimpulkan bahwa variabel Jasa Keagenan Kapal (X) dan
memiliki pengaruh yang sangat kuat dan positif terhadap variabel Clearance

Kapal (Y).

. Analisis Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2012: 97) koefisien determinasi (R?) merupakan alat untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi

variabel dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika nilai yang mendekati 1
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berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.

Tabel 4.13

Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summarf’

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8542 729 720 2.692

a. Predictors: (Constant), X
h. Dependent Variable: Y

Sumber.: SPSS 25.0

Berdasarkan tabel di atas, diketahui Koefisien Determinasi atau Rsquare adalah
sebesar 0,729 atau 72,9%, hal ini menunjukkan bahwa variabel Pelayanan Jasa
Keagenan (X) mampu mempengaruhi Clearance Kapal (Y) sebesar 72,9%

sedangkan sisanya sebesar 27,1% dipengaruhi oleh faktor lain.

6. Analisis Regresi Linier Sederhana
Menurut Sugiyono (2017: 261) regresi sederhana didasarkan pada hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel
dependen. Untuk mengetahui arah hubungan dan seberapa besar pengaruh antara
variable x dengan variable y maka pengujian dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi linier sederhana. Berikut ini merupakan hasil pengujian analisis
yang dilakukan dengan menggunakan SPSS sebagai berikut:
Tabel 4.14

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.164 3.269 1.886 .070
X .840 .097 854 8.686 <,001

a. Dependent Variable: Y

Sumber.: SPSS 25.0
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Sehingga persamaan regresi sederhana yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Y = 6,164 + 0,840X

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :

a. Nilai koefisien konstanta sebesar 6,164 dengan nilai positif, ini dapat diartikan
bahwa tanpa adanya variabel X maka Clearance Kapal (Y) akan sebesar 6,164
dan menunjukkan hasil positif.

b. Nilai koefisien beta variabel X sebesar 0,840, jika nilai variabel lain konstan
dan variabel X mengalami peningkatan 1 satuan, maka variabel Clearance
Kapal (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,840 satuan. Begitu juga
sebaliknya, jika nilai varibel lain konstan dan variabel X mengalami
penurunan sebesar 1 satuan, maka variabel Clearance Kapal (Y) akan

mengalami penurunan sebesar 0,840 satuan.

. Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2013: 153) Uji hipotesis yaitu suatu pengujian untuk
mengetahui tingkat signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

a. Jika nilai thitung > tiabel atau sig < a maka HO ditolak dan Ha diterima.

b. Jika nilai thitung < trabel atau sig > a maka Ha ditolak dan HO diterima.

Untuk Mengetahui ttabel:

teabel = (0. =0,05 ; df =n - 2)

ttabel = ((l =0,05; df=30- 2)

teabel = (0 =0,05 ; df = 28) ttabel= 2,048
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Tabel 4. 15
Tabel T
Titik Persentase Distribusi t (df = 1 - 40)

Pr 0.28 0.10 0.08 0.025 0.01 0.008 0.001
| ot 0.80 020 0.10 0.0%0 0.02 0.010 0.002 |
1 1.00000 3.07768 631375 | 1270620 | 3182052 | 63.65874 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 291999 4.30265 696456 992484 2232112
3 0.76489 1.63774 235338 3.18245 454070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 213185 2.77645 374695 4.60409 7.17318
3 0.72669 1.47588 201505 257058 3368493 4.03214 580343
6 0.71756 1.43976 104318 2 44891 3.14267 3.70743 520763
7 071114 1.41492 1.89458 236462 299795 349048 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85065 2.30600 280646 3.38539 450079
9 0.70272 1.38303 1.83311 226216 282144 3.24084 4.20881
10 0.69981 1.37218 181246 222814 276317 3.16027 4.14370
1" 069745 1.36343 1.79588 2.20099 271808 3.10681 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 268100 3.05454 3.92063
13 0.69383 1.35017 1.77083 2.16037 265031 301228 385198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 262449 297684 3.78739
15 069120 1.34081 1.75305 213145 260248 294871 3.73283
16 069013 1.33676 1.74588 211991 258349 292078 368615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10082 256693 280623 364577
18 0.68838 1.33039 1.73408 2.10092 255238 287844 361048

19 | oesre2 | 132773 | 172013 | 200002 2530¢8| 286083 | 357940
20 | oe6esos | 13253 | 172e72| 208508 | 252708 | 284834 358181
21| oeess | 132310 | 172074 | 207061 | 251765 | 283138 | a3s2ms
o6eser | 132124 | 171714 | 207387 | 25082 | 281876 | 350400
23| oees31 | 13108 | 171387 | 208886 | 240087 | 280734 | 348408
068485 | 131784 | 171088 | 208300 | 240216 | 270604 | 346678
26| oe6seas | 131635 | 170814 | 2008 | 248511 | 278744 | 345010
26| oe6se0s | 13107 | 170862 | 208883 | 247883 | 277871 343500
27| oesses | 131370 | 170320 | 205183 | 247208 | 277088 | 342108
28| oessss| 131253 | 170113 | 208841 | 246714 | 27638 | 340816
20| 068304 | 131a3| 169013 | 20523 | 246202 | 278630 330626
% | oes2re | 131062 | 169726 | 204227 | 245726 | 275000 338818

Sumber: Prima Kristalina (prima.lecturer.pens.ac.id)

Berikut ini merupakan hasil pengujian analisis yang dilakukan dengan

menggunakan SPSS sebagai berikut:

Tabel 4.16
Hasil Uji T Hitung
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.164 3.269 1.886 .070
X .840 .097 .854 8.686 <,001

a. Dependent Variable: Y

Sumber: SPSS 25.0
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Pengaruh Variabel X terhadap variabel dependen secara parsial adalah nilai t
hitung variabel X sebesar 8,686 > 2,048 dan nilai signifikan yaitu 0,001 < 0,05.
Maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya variabel X berpengaruh signifikan
terhadap Y.

C. PEMBAHASAN
Dalam hal ini penulis akan menguraikan pembahasan pelayanan jasa keagenan kapal
terhadap clearance kapal pada PT Buana Lintas Lautan cabang Tanjung Priok.
Terbukti bahwa terdapat pengaruh yang sangat kuat dan positif pelayanan jasa
keagenan kapal terhadap clearance kapal pada PT Buana Lintas Lautan cabang
Tanjung Priok. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis korelasi sebesar 0,854,
kemudian diperoleh thiung sebesar 8,686 lebih besar dibandingkan tubel tingkat
signifikansi 5% sebesar 2,048 maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, yaitu ada
pengaruh pelayanan jasa keagenan kapal terhadap clearance kapal di PT Buana
Lintas Lautan cabang Tanjung Priok diterima. Maka dapat diperoleh Pembahasan
mengenai pengaruh terhadap variabel yang terdiri dari Pelayanan Jasa Keagenan
Kapal dan Clearance Kapal pada PT Buana Lintas lautan Cabang Tanjung Priok

diuraikan sebagai berikut:

1. Berdasarkan data hasil analisis deskriptif pada variabel pelayanan jasa keagenan
kapal (X) menunjukkan bahwa indikator pernyataan dengan nilai terbesar
terdapat pada PT Buana Lintas Lautan memberikan kepuasan dalam keandalan
operasional perusahaan dengan nilai sebesar 4,33 dan indikator pernyataan
dengan nilai terendah terdapat pada PT Buana Lintas Lautan mampu membantu
mengambil keputusan pada saat melayani kapal dengan nilai sebesar 4,00.

2. Berdasarkan data hasil analisis deskriptif pada variabel clearance kapal (Y)
menunjukkan bahwa indikator pernyataan dengan nilai terbesar terdapat pada PT
Buana Lintas Lautan mampu menangani masalah dan keluhan pelanggan dengan
baik setelah mengikuti program peningkatan kualitas dengan nilai sebesar 4,57
dan indikator pernyataan dengan nilai terendah terdapat pada komunikasi antara
crew kapal dan karyawan operasional tentang kesiapan kapal selalu jelas dan

mudah dipahami dengan nilai sebesar 4,13.
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3. Hubungan Pelayanan Jasa Keagenan Kapal (X) terhadap Clearance Kapal (Y)
pada PT Buana Lintas Lautan Cabang Tanjung Priok, didapatkan data koefisien
korelasi sebesar 0,854 (rxy = 0,854) yang menyatakan adanya hubungan
koefisien korelasi yang “sangat kuat”.

4. Dari perhitungan uji T didapatkan nilai thiung yang lebih besar daripada trabel
(8,686 > 2,048) yang artinya jika thiung > tabel maka hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan terbukti ada pengaruh positif dan signifikan antara pelayanan jasa
keagenan kapal terhadap clearance kapal. Kemudian perhitungan koefisien
determinasi (R?) didapatkan nilai koefisien determinasi sebesar 72,9% (KD =
72,9%) yang artinya pengaruh pelayanan jasa keagenan kapal terhadap clearance
kapal sebesar 72,9% dan sisanya sebesar 27,1% berasal dari faktor lain di luar

penelitian ini.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis regresi dan koefisien

korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis antara pelayanan jasa keagenan

kapal terhadap clearance kapal pada PT Buana Lintas Lautan Cabang tanjung Priok,

maka dapat diambil kesimpulan yaitu:

1.

Berdasarkan data hasil analisis deskriptif pada variabel pelayanan jasa keagenan
kapal (X) menunjukkan bahwa indikator pernyataan dengan nilai terbesar
terdapat pada PT Buana Lintas Lautan memberikan kepuasan dalam keandalan
operasional perusahaan dengan nilai sebesar 4,33 dan indikator pernyataan
dengan nilai terendah terdapat pada PT Buana Lintas Lautan mampu membantu

mengambil keputusan pada saat melayani kapal dengan nilai sebesar 4,00.

. Berdasarkan data hasil analisis deskriptif pada variabel clearance kapal (Y)

menunjukkan bahwa indikator pernyataan dengan nilai terbesar terdapat pada
PT Buana Lintas Lautan mampu menangani masalah dan keluhan pelanggan
dengan baik setelah mengikuti program peningkatan kualitas dengan nilai
sebesar 4,57 dan indikator pernyataan dengan nilai terendah terdapat pada
komunikasi antara crew kapal dan karyawan operasional tentang kesiapan kapal

selalu jelas dan mudah dipahami dengan nilai sebesar 4,13.

. Fokus penelitian ini dilakukan pada dua variabel yaitu pelayanan jasa keagenan

kapal dan clearance kapal pada PT Buana Lintas Lautan cabang Tanjung Priok.
Dengan korelasi Pelayanan Jasa Keagenan Kapal (X) terhadap Clearance Kapal
(Y) pada PT Buana Lintas Lautan Cabang Tanjung Priok, didapatkan data

koefisien korelasi sebesar 0,854 (rxy = 0,854) membuktikan bahwa adanya



hubungan atau pengaruh antara pelayanan jasa keagenan kapal terhadap
clearance kapal pada PT Buana Lintas Lautan cabang Tanjung Priok. Artinya,
terdapat pengaruh antara pelayanan keagenan kapal dengan clearance kapal di
PT Buana Lintas Lautan cabang Tanjung Priok. Tingkat hubungan antara

variabel X terhadap Variabel termasuk dalam kategori sangat kuat.

Melalui analisis koefisien determinasi antara pelayanan jasa keagenan kapal
terhadap clearance kapal dan dari perhitungan koefisien determinasi (R?)
didapatkan nilai koefisien determinasi sebesar 72,9% (KD = 72,9%) yang artinya
pengaruh pelayanan jasa keagenan kapal terhadap clearance kapal sebesar

72,9% dan sisanya sebesar 27,1% berasal dari faktor lain di luar penelitian ini.

Uji hipotesis koefisien korelasi terhadap populasi yang dipaparkan diperoleh
hasil thitung > trabel hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji t sebesar 8,686
dengan twbel 2,048 atau 8,686 > 2,048 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya ada pengaruh yang signifikan antara pelayanan jasa keagenan kapal
terhadap clearance kapal pada PT Buana Lintas Lautan cabang Tanjung Priok.
Dengan hasil secara keseluruhan membuktikan bahwa secara statistik pelayanan
jasa keagenan berpengaruh positif dan signifikan terhadap clearance kapal pada

PT Buana Lintas Lautan cabang Tanjung Priok.

B. SARAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dilakukan di atas maka

penulis memberikan saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Perusahaan harus mempertahankan indikator PT Buana Lintas Lautan
memberikan kepuasan dalam keandalan operasional perusahaan dan
meningkatkan indikator PT Buana Lintas Lautan mampu membantu mengambil
keputusan pada saat melayani kapal karena indikator tersebut memiliki nilai

terendah.
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2. Perusahaan harus mempertahankan indikator PT Buana Lintas Lautan mampu
menangani masalah dan keluhan pelanggan dengan baik setelah mengikuti
program peningkatan kualitas dan meningkatkan indikator komunikasi antara
crew kapal dan karyawan operasional tentang kesiapan kapal selalu jelas dan

mudah dipahami karena indikator tersebut memiliki nilai terendah.
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3 [MT.SNARMOROTA INDONESIA iy (BMO2M02D | 12023 | LASALIM e | e QISCHARGE ICO 4l
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VESSEL DATA THE QUANTI
ST | NEXT |NAMECF NAME OF
ND | NAME OF VESSEL (VOVAGE| FLAG | PRINCILE ACTHITY ’
DT | GRT | LOA | ARAL _Hm_u_“_m_z_ PORT | PORT | JETTY ORED | e
PTRELAYARAN KUOALANT,
! wﬁ_ﬂ_ﬂmmpzmm_p_._ MOONESIA| ERA MDD ASIA 14400 (RA0A202 CILEGON TENJNG | STANDBY .
FORTUNE FRIOK
FT.RELAYARAN l
¢ (I SEACOVE PEARL MOONESIAl  SALAM (8032023 LAMONGAN _ STANDBY
MERUNDA
EAHAGIA
FT.GARUOA
3 (MT YQUSHEN 10 23058 SNGAPLR (MGG I0OE0R | 0023 |SNGAPORE|  MERAK LT OISCHARGE | BASECL 4550
E MERUNDA
MAEICRLAL - HO
4 |MT. 5L ORCHID il m_zmwﬁ% m._._ﬁ,_mm}% T SHOMR0ZS | 30003023 |SINGAPDRE N_.__p_n_”___,___mmr___pm FRIOK LOBDIMG POP 1000
B
b
1
§
§
il
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VESSEL DATA TIHE QUANTIT
LAST | NEXT |NAMECF NAME OF
NO| NAME OF VESSEL |VOVAGE| FLAG | PRINCIPLE ACTVITY Y
DT | GAT | LOA | ARRWAL H_m_u_,ma% PORT | PORT | JETTY CWRED |
PT PELAYARAN WALl
1 __H__ﬂw_m__._h_%_m_u_a.:ﬂ. [NOOMESIE|  MULTIGURE [H0H2023 | 0904203 m.ﬁ_zﬂm_zﬁ_ MERAE [ MARUMDA | DISCHARGE COAL B2
MARITIM TERMINAL
FTPELAYARAN KUDA LAT,
2 wq.._.ﬂ_w_mm_p MERAH [NOOMESIE| ERA MDD ASIA 144100 [RI0H2023 CILEGON TAMJUNG | STAMOBY .
FORTUME FRICK
FT.PELAYARAN KTU,
3 UV SEACOVE PEARL [NOOMESIE SALAM D002 LAMOMGEN | TJ PRIOK MAFUNDA STANDEY .
&Y SEACOVE PEARL [WOORESIA]  FT MEMDO o420z |LAMONGAN| TJ PRI . pﬂ._.cc_,____“______ CLEAREMCE QUT
PT SAMUCERS TJPRIOK PERTACEL
B (MT. SINAR ALK [NOOMESIE EMERGI MoenEs | 18042023 | BELAWAN | BINTUMI [ANCHORAG|LOACING YIS 5TS B 1180
TEMGGEUH E
SINGAPOR PORT YOP&E TJ
& (MT.OHOILLIGENCY FERMATA 1042023 | 1342023 |SINGEPORE( DICKSON, ' DISCHARGE (A5 01 B.7E9
E FRICK
MALAYSIA
T (U SEACOVE PEARL [WOOMESIE|  PT.MEMOO 1042023 PATIMEAN . _____ﬂ._.cc_,____”__p CLEAREMCE 1N
TE.LLFUREA - TE, FT.SURYA MCT
8 CAHURIPRN [MODKESIA BAHER] 20z SEMFIT FLIMA MEFUNDA OISCHARGE CPO 2h00
FT KARANA TAMJUMG FELM I
8 [MTOLYMPIC SPIRIT LIBERIA UE 16, R33.00 42023 | 22042023 PlRA SNGAPORE|  PRICK LOADING PRODICT 8300
KUDELALT
BHTSERA MERAH FTEEMLINE ‘| BUMKERFW &
] FUTH [NOOMESIE AEENCES 144100 200042023 | CILEGON ._.ﬂ___“r__m___n__m CLEARENCE LT .
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VESSEL DATA THE
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VESSEL DATA THE QUANTIT
ST | NEXT |NAMEOF NAME OF
NO | NAME OF VESSEL |VOYAGE| FLAG | PRINCPLE ACTVITY Y
OvT | GAT | LOA | ARRWAL _um_u___m_em PORT | PORT | JETTY CARGO | g
FTESAMUORA BANJARME WORAK
1 {MT AR MEIMERE IOORESIA NDOMESE OGRS | 09M06A02s - SEMARANG FROE | DISCHARGE BhEMOGAS| 600
BALKFAPA TAMJUNG
¢ [MTO50CESN KORES | PTGEUNHOD NEAER0ZT | (8M0BF2023 0 CAmiZ R 00 mi] 3000
FTTAKA 4l
3 | SERCOVE PEARL MOOMESIA | HYDROCORE OW0GR0ZY | 1AH0RE2023 [ PATIMBAN | PATIMELK _ OFFSHORE
MARUNDA
IMOOMESIR
EINGAPOR MCT,
4 |MTYOUSHEN 9 ; PTEUNHD PHOBE02 | hDES2023 | SINGAPORE |SMGAPORE MARINDA | DIsCHARGE BASE QL 40
B |UY ARTANISA IOORESIE | PT.ELMUSA TEE SHOGRNEY | 290602 mpzﬂm_z_ﬂ_ SEGET ﬁﬂﬂ_ﬂm_,_ﬁ__m OFFHS0RE
& (TELUK EAJAUGLORY MOCMESIE | FT.ELUSA TBY JHIER0ZY | 290RE2023 | MARUNDA [ SEGET qﬂﬂ_.__m__w__m OFFHSORE
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FTMENDO KTl
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Lampiran 14 Rekapitulasi hasil responden variable X

Total

35

40

30
20
28
37
29
30
27
37
29
26
27
28
39
38
40

36
27
34
37
34
38
37
37
37
38
34
38
36

X8

X7

X6

X5

X4

X3

X2

X1

Responden

10
11
12
13
14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29
30




Lampiran 15 Rekapitulasi hasil responden variable Y
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40
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27
28
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36
38
23
34
38
35
39
38
40

37
38
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36
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Y8

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1

Responden

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30




Lampiran 16 Tabel uji validitas variable X

Correlations

1.1 ¥1.2 %13 ¥4 X1 5 %16 X7 X1 8 X
%11 Pearson Corelation 1 6107 543" 622" 630" 728" 690" 6147 826
Sig. (2-tailed) <,001 002 <,001 <,001 <001 <,001 <,001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
¥1.2  Pearson Correlation 6107 1 6427 709" 655 Nk 748" 675 870"
Sig. (2-tailed) <,001 <001 <,001 <001 <001 <,001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
%13 Pearson Corelation 5437 642" 1 5707 608" 5307 626" 538" st
Sig. (2-tailed) 002 <,001 001 <,001 003 <,001 002 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
%14 Pearson Correlation 6227 708" 5707 1 601" 70" 727" a1 863"
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
%15 Pearson Corelation 6307 655 608" 601" 1 569 5337 586 792"
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <001 <,001 001 002 <,001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
¥16  Pearson Correlation 728" i 5307 710" 569 1 6497 6227 834"
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 003 <,001 001 <,001 <,001 <,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
%17 Pearson Corelation 690" Jag" 626 722" 5337 649" 1 636 843"
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <001 <,001 002 <001 <,001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
¥1 B Pearson Correlation 614" 675" 538" 781" 586 522" 636" 1 825"
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 002 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X Pearson Correlation 826 707 57 863" q92” 834 843" 825" 1

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <001 <,001 <,001 <001 <,001 <,001

I 30 30 30 30 30 30 30 30 30




Lampiran 17 Tabel uji validitas variable Y

Correlations

Y11 ¥1.2 ¥1.3 Y14 Y18 Y16 Y17 Y18 ¥

¥11  Pearson Correlation 1 ABE 427 B0 595 A7 599" 582" 753"

Sig. (2-tailad) 008 018 <001 <001 008 <001 =001 =001

N 30 a0 an an an 30 30 30 30

¥1.2  Pearson Correlation AB6 1 528" 6007 6227 7407 682" 433 7e4”

Sig. (2-tailed) 009 003 <,001 <,001 <,001 <,001 017 <001

N 0 0 30 30 30 30 30 30 30

¥1.3  Pearson Correlation 427 528" 1 587" 688" 565 7547 596" 7a2”

Sig. (2-tailed) 018 003 <001 <001 001 <001 <001 <001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

¥1.4  Pearson Correlation 808" 800" 587" 1 759" 602" FET qa” 886

Sig. (2-tailad) <001 <001 <001 <,001 <,001 <,001 <001 <001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

¥1.5  Pearson Correlation 595" 8227 6ag” 759" 1 653" B9 547 87"

Sig. (2-tailad) =001 =001 =001 <001 <001 <001 002 =001

N 30 a0 an an an 30 30 30 30

¥1.6  Pearson Comrelation AT 740" 565 6027 653" 1 655 473" go2”

Sig. (2-tailed) 009 =001 001 <,001 <,001 <,001 008 <001

N 0 0 30 30 30 30 30 30 30

¥1.7  Pearson Correlation 599" 682" 7547 PR 829" 655" 1 6as” a14”

Sig. (2-tailed) <001 <001 <00 <001 <001 <,001 <001 <001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

¥1.8  Pearson Correlation 582" 433 596" il 5477 473" 695" 1 752"

Sig. (2-tailad) <001 017 <001 <,001 002 008 <,001 <001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

¥ Pearson Correlation 753 784" 782" 886 878 792" a1 752" 1
Sig. (2-tailad) =001 =001 =001 <001 <001 <001 <001 =001

N 30 a0 an an an 30 30 30 30




